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lImu tauhid merupakan ilmu yang paling rautlan paling
luhur nilainya serta paling wajib tuntutannya, kexreia —
merupakan ilmu untuk mengetahui Allah SWT, namaariya,
sifat-sifat-Nya, hak-hak-Nya atas hamba-hamba-Nglan ia
merupakan kunci untuk menuju Allah SWT dan landasgariat-
Nya. Oleh karena itu, para rasul bersepakat unt@ngajak
manusia ke jalan ilmu tauhid. Allah SWT berfirmaalain surat
Al-Anbiya ayat 25 yang artinya: Dan Kami tidak manhg
seorang rasul pun sebelum kamu melainkan Kami wkanyu
kepadanya: bahwasanya tidak ada tuhan melainkan #laka

sembahlah Aku oleh kamu sekalian. Dia menyatakasdan-Nya
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bagi diri-Nya dan menyatakannya kepada para nslagan
orang—orang yang berilmu. Allah SWT berfirman dalksumat Ali
Imran:18.

Artinya: Allah menyatakan bahwasanya tidak adanuhalainkan
Dia. Para malaikat dan orang-orang yang berilmuga(ju
menyatakan demikian itu). Tidak ada tuhan melainR&n yang
Maha Perkasa lagi Bijaksana.

Karena itu setiap muslim harus memperhatikan tauhid,
yaitu ilmu tersebut harus dipelajari, diajarkanpikirkan dan
diyakini supaya ia dapat membina agamanya berdasgdéndasi
yang tepat, ketentraman dan kedamaian yang memb&hag
hasilnya dan kesimpulannya.

Universitas Islam Imam Muahammad bin Su’udnberikan
perhatian besar terhadap ilmu ini . Perhatian ampak dalam
kurikulum-kurikulum dan buku-buku paket dari tahapémiah
paling awal sampai tahapan terakhir.

Dan kami mengajukan atas kehendak Allah Swan d
pertolongan-Nya buku paket untuk kelas 3 MTs danbkga-
lembaga ilmiah tentang tauhid berdasarkan kurikulbaru.
Semoga Allah menjadikannya bermanfaat dan menjadémaal

itu ikhlas karena-Nya.
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AGAMA ISLAM

Agama Islam adalah agama yang dengannya Allah nigngu
Nabi Muhamad SAW, dengannya Allah menutup seggéana,;
Dia menyempurnakannya bagi hamba-hamba-Nya; Dia
mencukupkan ni'mat itu kepada mereka; dan Dia rhearid/a
sebagai agama bagi mereka. Maka Dia tidak menedara
seseorang agama selain agama Islam .Allah SWrinarfi dalam
surat AL-Ahzab: 40 yang artinya: Muhammad itu bu&rbapak
dari seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dialah rasul Allah
dan penutup para nabi. Dan Allah berfirman dalamatsAL-
Maidah: 3. Artinya: Pada hari ini telah Kusempumrakuntuk
kamu agamamu dan telah Kucukupkan kepadamu ni'matkn
telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu. Dammfan-Nya
dalam surat Ali-Imran:19. Artinya: Sesungguhnya raga(yang
diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. Dan firm&ya dalam
surat Ali-Imran: 85. Artinya: Barangsiapa mencagama selain
Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (@ga itu)
daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orangeprgang
merugi.

Dalam agama Islam, Allah SWT telah mewagib kepada
segenap manusia tunduk kepada-Nya. Maka Dia bexfitkepada

rasul-Nya. Artinya: Katakanlah: Hai manusia sesuthgya aku
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adalah utusan Allah kepadamu sekalian, yaitu Affedmpunyai

kerajaan langit dan bumi. Tidak ada tuhan selaia; Biang

menghidupkan dan mematikan . Maka berimanlah kaspada
Allah dan rasul-Nya, nabi yang ummi yang berimapakia Allah

dan kepada kalimat-Nya (Kitab-kitab-Nya) dan ilkahildia supaya
kamu mendapat petunjuk (QS Al-A’raf: 158).

Dalam kitab sahih muslim dari Abu Hurair&A dari
Rasulullah SAW, beliau bersabda: Demi Dzat yangi dir
Muhammad ada dalam genggaman-Nya, siapapun dati inma
baik orang Yahudi maupun orang Nasrani tidak maendengar
(perkataan) aku, kemudian dia mati dalam keadakak tberiman
kepada kerasulanku, kecuali dia termasuk pengharaka.

Beriman kepadanya berarti membenarkan apang ya
dibawanya dengan beriman dan tunduk, tidak hangsn-m
benarkan. Oleh karena itu, Abu Thalib tidak berimapada
Rasulullah SAW, sekalipun ia membenarkan apa ydan@nya
dan memberi kesaksian bahwa agama Islam termasmkaagang
terbaik.

Agama Islam mencakup semua kemaslahatan tgmogkup
dalam agama-agama terdahulu. Hanya bedanya Islarmodok
untuk segala zaman, tempat, dan umat. Allah SWTirivem
kepada Rasul-Nya dalam surat Al-Maidah :48, yarigya: Dan
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Kami telah menurunkan Alqur'an kepadamu dengan nasvab
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya (y&hikitab
yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terh&itap-kitab
yang lain (memelihara Alqur’an).

Dan arti Alqur'an itu cocok bagi segala zamgempat ,dan
umat ialah bahwa berpegang kepadanya itu tidak fikana
kemaslahatan-kemaslahatan umat kapan saja dan i s&a,
bahkan ia betul-betul cocok dengan segala itu. Alaapi itu
tidak berarti bahwa Alguran tunduk pada segalaaanempat,
dan umat sebagaimana yang diinginkan oleh sebaggang.

Agama Islam adalah agama yang hak. Allah Siéhjamin
akan menolong dan memenangkan orang yang benar-bena
berpegang kepada agama Islam terhadap orang y#ignge.
Allah SWT berfirman dalam surat Ash-Shaff:9 yandgnga :
"Dialah yang mengutus rasul-Nya dengan membawanpétuan
agama yang hak agar Dia memenangkannya di atals segana,
meskipun orang-orang musyrik benci. Dan Allah loeréin dalam
surat An-Nur: 55, yang artinya: Dan Allah telah jaeji kepada
orang-orang yang beriman di antara kamu dan meigarjamal-
amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akanadikai
mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah adi&an
orang-orang yang sebelum mereka berkuasa. Dan @@
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akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah aluigla
untuk mereka; dan Dia benar-benar akan menukardéleed
mereka sesudah mereka berada dalam ketakutan rinsngshna
aman sentausa. Mereka menyembah-Ku dengan tidak
mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dangsapa
(tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka merekaaitubrang-orang
yang fasik.
Agama Islam adalah akidah dan syariahergkap (utuh)

dalam akidahnya dan syariatnya.
Agama Islam menyuruh:

» mengesakan Allah dan melarang syirik;
berlaku jujur dan melarang dusta;
berbuat adil dan melarang kezaliman;
berlaku amanat dan melarang khianat;.

menepati janji dan mencegah khianat;.

YV V. V VYV V

menyuruh berbuat baik kepada kedua orang tua dan

melarang mendurhakainya; .

» menyuruh menyambungkan tali silaturahmi dan metaran
memutuskannya;

» menyuruh berbuat baik kepada tetangga dan melarang

berbuat jahat kepadanya,
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Secara umum, Islam menyuruh berakhlak mulia dan
melarang segala akhlak hina; Islam menyuruh segalal
saleh dan melarang segala amal jahat. Allah SWiirioain
dalam surat Annahl: 90, yang artinya SesungguhniahA
menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarangisia)
dari perbuatan keji, kemungkaran dan kezalimana Di
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat meifigamb

pelajaran.
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RUKUN ISLAM

Rukun Islam dasar-dasarnya yang lima itu disebutk@am
riwayat lbnu Umar dari Nabi SAW, beliau bersabddans
didirikan atas lima dasar, yaitu mengesakan All@ddlam suatu
riwayat atas lima dasar, yaitu bersaksi bahwa tidd& tuhan
selain Allah dan Muhammad adalah hamba-Nya dan [Rasy
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa padan
Ramadan dan, haji. Demikianlah aku mendengarnya dar
Rasulullah SAW (Muttafaq Alaih).

Adapun syahadat bahwasangdak ada tuhan selain Allah
dan Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nyia
merupakan keyakinan yang teguh yang diungkapkagastehsan
dalam syahadat. Sesungguhnya syahadat (kesaksiamanya
dijadikan sebagai satu rukun sekalipun berbilanguyaasyhud
bih (yang dipersaksikan) karena Rasulullah SAW sebagai
penyampai dari Allah SWT, sehingga bersyahadat deepéya
dengan ubudiyah dan risalah (kerasulan) termass&nkpgurnaan
syahadat bahwasanya tiada tuhan selain Allah, deenk kedua
syahadat ini merupakan asas sahnya dan diterinzangh

Itu karena tidak sahnya dan tidak diterigagaisuatu amal
kecuali dengan ikhlas karena Allah dan mengikutsuR&lya.

Maka dengan ikhlas karena Allah akan terwujudlaBhagat
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bahwasanyaiada tuhan kecuali AllahDan dengan mengikuti
Rasulullah akan terwujudlah syahadat batWéhammad adalah
hamba-Nya dan Rasul-NyaSebagian hikmah syahadat yang
agung ini ialah membebaskan hati dan jiwa dari panmdpaan
kepada makhluk dan dari ketaatan kepada selainl Rdsh.
Adapun mendirikan shalat merupakan penyembahardkefiah
SWT dengan mengerjakannya secara istgomah dan s@mpu
tepat waktu dan sesuai caranya. Sebagian hikmaidirikan
shalat ialah lapang dada, pelipur lara, dan tedriddri perbuatan
keji dan mungkar.

Adapun mengeluarkan zakat merupakan peniggm
kepada dzat Allah dengan mengorbankan seukurab wagla
harta zakat kepada mustahiknya.

Sebgian hikmahnya ialah menyucikan jiwa d&hlak
buruk (kikir) dan memenuhi kebutuhan Islam dan kaum
muslimin.

Adapun puasa ramadhan merupakan penghanksan
pada Allah SWT dengan menahan segala hal yang memba
talkan puasa pada siang hari di bulan Ramadhan.

Dan sebagian hikmahnya ialah melatih jiwatuk
meninggalkan segala yang dicintai untuk mencaridkean
Allah SWT.
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Adapun haji ke Baitullah merupakan pengbaam ke-
pada Allah SWT dengan menyengaja ke Baitullah umbek
laksanakan manasik haji.

Dan sebagian hikmahya ialah melatih jiwatukin
berkorban dengan harta dan pisik dalam rangkakizadda
Allah SWT. Oleh sebab itu, ibadah haji merupakajerse
jihad di jalan Allah SWT.

Hikmah-hikmah yang telah kami sebutkan tadigi
dasar-dasar Islam dan apa yang tidak kami sebutkan
menjadikan umat itu sebagai umat Islam yang sucilsasih
serta beragama karena Allah dengan agama yangDzak.
hikmah ini membuat umat bergaul dengan makhluk aeng
adil dan jujur, karena syari’at-syari’at lainya akkebih baik
menurut kebaikan dasar-dasar ini, dan hal ihwaltuakan
baik menurut baiknya urusan agamanya serta kebdikhn
ihwal itu akan luput menurut kadar Iluputnya/hilaygn
kebaikan urursan agamanya.

Barangsiapa yang menginginkan penjelasatamg hal
itu, maka hendaklah ia membaca firman Allah SWTanal
surat Al-A’'raf:96-99 yang artinya:

Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri berimam da
bertakwa, pastilah Kami melimpahkan berkah dargitadan
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bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kamj)ntaka
Kami siksa mereka karena perbuatan mereka semdaka
apakah penduduk negeri-negeri itu akan merasa deragan
datangnya siksaan Kami kepada mereka di malam Hari,
waktu mereka sedang tidur? Ataukah penduduk negegeri

itu merasa aman dari kedatangan siksa Kami kepadakan di
waktu matahari sepenggalan naik ketika mereka gedan
bermain? Maka apakah mereka merasa aman dari dladb A
(yang tiada terduga)? Tiada yang merasa aman zki Allah
kecuali orang-orang yang merugi. Dan hendaklah ia
memperhatikan sejarah orang-orang yang terdahwtenk
dalam sejarah terdapat pelajaran bagi orang-oraagg y
berakal dan terdapat hujjah/kearifan bagi orangyyaatinya
tidak terhijab.

;%71'(/21/; i‘f/ am 11

DASAR-DASAR AQIDAH ISLAM
IMAN KEPADA ALLAH SWT

Agama Islam sebagaimana telah disebutkamé&ncakup
agidah dan syari'ah. Dan telah kami tunjukan sédéatang
syari’atnya dan telah kami kemukakan rukun-rukunggag
dianggap sebagai dasar syari’atnya.

Adapun aqgidah Islam, maka dasar-dasarnig ienan
kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasagul-
Nya, hari akhir dan takdir baik dan takdir buruk.

Dasar-dasar ini telah ditunjukkan dalanalkifllah SWT
dan sunnah Rasul-Nya.

Maka dalam kitab Allah SWT, Allah berfirmagang
artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke araluifdan
Barat itu kebajikan. Akan tetapi sesungguhnya ke@akitu
lalah beriman kepada Allah SWT, hari kemudian, rmkata
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi .... (QS Al-Bagarhhr). Dia
berfirman tentang takdir: Sesungguhnya Kami meakgo
segala sesuatu menurut ukuran. Dan perintah Kanyaleh
satu perkataan seperti kejapan mata (QS Al-Qar8abs0J.

Dan dalam sunnah Rasulullah SAW, beliaars&bda

ketika menjawab pertanyaan malaikat Jibril tentarglman:
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Iman ialah kamu beriaman kepada Allah, malaikatamkat,
kitab-kitab, rasul-rasul, hari akhir dan kamu benmkepada
gadar baik dan gadar/takdir buruk (HR Muslim).

Adapun iman kepada Allah mengandung 4 &jmipal.
Pertama, beriman kepada adanya Allah SWT.-Wujuditigédn
SWT benar-benar dapat ditunjukan oleh fitrah, syakal, dan
rasa.

Adapun dalil fitrah atas wujud-Nya ialahhwa segala
makhluk telah diciptakan atas dasar iman kepadaip@mya
tanpa dipikirkan dan diajarkan terlebih dahulu. Dzenya
orang yang hatinya kedatangan hal-hal yang dapatbak
fitrah itulah orang yang berpaling dari tuntutatrath ini,
karena Nabi SAW mengatakan: Setiap bayi dilahirdatam
keadaan fitrah (suci), maka kedua orang tuanyalahgy
meyahudikan dan menasranikan atau memajusikanya (HR
Bukhari).

Adapun dalil akal atas wujudnya Allah SWalah karena
makhluk ini, baik yang terdahulu maupun yang akamyuasul
harus ada pencipta yang mengadakannya. Itu kaidak& t
mungkin makhluk tersebut mengadakan dirinya serahn

tidak mungkin terjadi secara kebetulan.
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Tidak mungkin makhluk itu mengadakan dirirgendiri,
karena segala sesuatu tidak menciptakan dirinyaenka
sebelum adanya makhluk itu tidak ada. Maka bagaaman
segala sesuatu itu akan menjadi pencipta?

Dan tidak mungkin semua makhluk terjadi s@ca
kebetulan, karena setiap kejadian harus ada yangjame
dikannya dan karena makhluk itu atas dasar sisterg yndah,
keserasian yang menyatu, dan keterkaitan yang atedekara
sebab-akibat, dan antara makhluk yang satu dengédnlok
yang lainya menolak mentah-mentah bahwa makhluk itu
terjadi secara kebetulan, tidak atas dasar sistada @msal
wujudnya. Maka bagaimana segala sesuatu itu menjadi
sistematis dalam hal keadaan dan perkembangannya?

Dan apabila tidak mungkin makhluk-makhluki
mengadakan dirinya sendiri dan terjadi secara kédoetmaka
dapat dipastikan makhluk itu ada yang mengadakanatu
Allah, Tuhan semesta alam.

Dan Allah SWT telah menyebutkan dalil aklan
argumen yang pasti dalam surat At-Tur, di mana bea
firman, yang artinya:"Apakah mereka diciptakan tnge-
suatupun ataukah yang menciptakan (diri merekaiggh(QS
At-Tur:35), yakni mereka tidak diciptakan tanpa &an
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Pencipta dan tidak pula mereka menciptakan diriekeer
sendiri. Maka dapat dipastikan bahwa Pencipta nacaelalah
Allah SWT. Oleh karena itu tatkala Jubair bin Muot'i
mendengar Rasululah SAW membaca surat At-Tur sampai
pada ayat yang artinya : Apakah mereka diciptaleanpa
sesuatupun ataukah mereka yang menciptakan. Ataukah
mereka telah menciptakan langit dan bumi, bahkarekae
tidak meyakini. Ataukah di sisi mereka ada pembbkadzan
Tuhanmu atau merekakah yang berkuasa? (At-Tur:35-37
ketika itu Jubair masih musyrik, ia mengatakan: Harhatiku
terbang. Dan itu merupakan awal keimanan yang niesia
dalam hatiku (HR Bukhari).

Kita buat sebuah perumpamaan untuk meniasrjeal
itu. Seandainya kamu diajak berbincang-bincang clebe-
orang tentang istana yang megah yang di keliliagnan-
taman; di sekitarnya mengalir sungai-sungai; dipedengan
permadani dan ranjang; dihiasi dengan berbagai mnaca
perhiasan berupa sendi-sendinya dan perlengkapamramm
dia mengatakan kepadamu: Sesungguhnya istana mi da
segala perlengkapannya telah mengadakan sendiriyatagy
demikian itu ada secara kebetulan tanpa penciptd kamu
akan segera mengingkari hal itu dan mendustakaruiaya
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kamu akan menganggap pembicaraannya sebagai @arkata
yang bodoh. Setelah itu, apakah boleh alam yargyihuag/ang
mencakup bumi, langit, cakrawala, hal ihwalnya, dan
keindahan serta keelokan sistemnya telah mengadsgtatiri
atau secara kebetulan tanpa Sang Pencipta?

Adapun dalil syara tentang adanya Allah TSValah
karena kitab-kitab yang turun dari langit semuahgebicara
tentang itu. Dan akidah yang benar menyucikan Hat
hukum-hukum yang adil bahwa semua itu dari TuhangYa
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui segala kepgarin
makhluknya. Dan berita-berita tentang alam yangwlénya,
yang menjadi saksi nyata akan kebenarannya mermfmakdi
bahwa itu semuanya dari Tuhan Yang Berkuasa mdaajadi
apa yang diberitakan-Nya.

Adapun dalil indra (rasa) akan adanya i AEAVT, maka
ada dua cara. Pertama, kita mendengar dan menghuokditi
yang pasti akan adanya Allah karena Dia telah mdhkgh
orang-orang yang berdo’a dan menolong orang-oraary y
kesusahan. Allah SWT berfirman dalam surat Al-Aabiy6
yang artinya: Dan (ingatlah kisah Nuh) Nuh, sebeliim
ketika dia berdo’a lalu Kami memperkenankan do’a-nyan
Allah SWT berfirman (ingatlah), ketika kamu memohon
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pertolongan kepada Tuhanmu, lalu Dia memperkenankan
do’amu (QS Al-Anfal: 9). Dalam hadist sahih Bukhaari
Anas bin Malik RA, ia berkata: Sesungguhnya seotzenyi
(A'rabi) masuk (masjid) pada hari Jum’at ketika N&AW
berkhotbah. Lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, segarta
telah binasa dan keluarga kelaparan, maka do’aam. k.alu
beliau mengangkat kedua tangannya dan berdo’a. awshn
menyelimuti gunung; beliau tidak turun sedang hujan
membasahi janggutnya. Pada hari Jum’at kedua ofaab
Badui atau yang lainya datang lagi lalu mengataiaiai
Rasulullah, bangunan telah hancur dan harta teaggehaka
do’akan kami. Lalu beliau mengangkat kedua tangaragn
berdo’a: Ya Allah, turunkanlah rejeki yang membaveakah
kepada kami. Beliau tidak mengisyaratkan sesuatudte
terbukalah daerah itu.

Diperkenankanya orang-orang yang berdo’asiim

merupakan suatu hal nyata sampai hari ini bagigorang

membenarkan bersandar kepada Allah SWT dan membawa

persyaratan ijabahnya.

Kedua: Sesungguhnya ayat-ayat (bukti-bukti) patai yang
dinamakan mu’jizat dan disaksikan oleh orang bangtdu
yang didengar oleh mereka merupakan argumen yasty pa
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akan adanya pengutus para nabi, yaitu Allah SWTerka
bukti-bukti itu di luar jangkauan manusia. Mu’jizatu
diberlakukan oleh Allah SWT untuk memperkokoh pasul-
Nya dan menolong mereka.

Misalnya, mukjizat Nabi Musa ketika dipg¢ah oleh
Allah SWT untuk memukulkan tongkatnya ke laut, ladu
memukulkanya, maka terbukalah laut itu menjadi afan
dalam keadaan kering, sedangkan air yang ada drasryla
bagaikan gunung-gunung. Allah SWT berfirman yarimyga.
Lalu Kami wahyukan kepada Musa: Pukullah lautan itu
dengan tongkatmu. Maka terbelahlah lautan itu dgmtiap
belahan adalah seperti gunung yang besar. (Asya®Ba)r
Contoh kedua, mukjizat Nabi Isa AS, di mana diangbr
menghidupkan orang-orang mati dan mengeluarkan kaere
dari kuburan dengan izin Allah. Allah SWT berfirmantinya:
Dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin AllQ$
Ali Imran:49). Dan Allah berfirmn, artinya:
Dan (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang Kokari
kubur) dengan seizin-Ku. (QS Al maidah:110).
Contoh ketiga, mukjizat Nabi Muhammad SAW ketikaurka
Quraisy meminta suatu mu’jizat, lalu beliau membsyarat

kepada bulan, maka bulan itu terbelah menjadi dggab dan
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disaksikan oleh orang banyak. Dalam hal itu AllaWTS
berfirman yang aritnya:

Telah dekat (datangnya) saat itu dan terbelah bian jika
mereka melihat suatu tanda mu’jizat, mereka bargatian
berkata: Ini adalah sihir yang terus menerus (Qfowiar: 1-
2).

Maka tanda-tanda yang kongkrit ini yangediakukan
oleh Allah SWT untuk memperkuat para rasul-Nya dan
menolong mereka menunjukkan secara pasti adanyah All
SWT.

Aspek kedua yang terkandung dalam berikepada
Allah ialah beriman kepada rububiyah-Nya, yaituviealDia
sajalah Tuhan itu, tidak berserikat, dan tidak pdaolong
bagi-Nya. Dan ar-Rabb (Tuhan) adalah dzat yang aferh
menciptakan, merajai, dan memerintah. Maka tidala ad
pencipta kecuali Allah; tidak ada raja kecuali Din tidak
ada urusan kecuali bagi-Nya. Allah SWT berfirmatinga:
Ingatlah, yang menciptakan dan memerintah hanyAl&h
(QS Al-A’raf : 34). Dan firman-Nya: Yang (berbuatulah
Allah Tuhanmu; kepunyaan-Nya-lah kerajaan. Dan gran
orang yang kamu seru (sembabh) selain Allah tiadapoayai
apa-apa walaupun setipis kulit ari. (QS Fatir: 13).
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Dan tidak diketahui bahwa siapapun orangygamg
mengingkari rububiyah Allah SWT kecuali dia itu dmong
yang tidak meyakini apa yang dikatakannya, sebag@am
yang terjadi pada Firaun ketika dia mengatakan akep
kaumnya: Wahai kaum, aku tidak ingin tahu ada tuhan
untukmu selain aku. Akan tetapi itu tidak keluarrida
keyakinannya. Firman Allah SWT, artinya: Dan mereka
mengingkarinya karena kesombongan padahal hati kaere
meyakini (kebenaranya) (QS An-Naml: 14).

Dan berkata Musa kepada Firaun menurut hikayagalAll
Sesungguhnya kamu telah mengetahui bahwa tiada yang
menurunkan mu’jizat-mu’jizat itu kecuali Tuhan yanmgme-
lihara langit dan bumi sebagai bukti yang nyata.nDa
sesungguhnya aku mengira kamu hai Firaun seoramg y
akan binasa (QS Al Isra: 102).

Oleh karena itu, orang-orang musyrik mengaku
kerububiyahan Allah SWT padahal mereka menyekutukan
Nya dalam uluhiyah-Nya. Allah SWT berfirman, arény
Katakanlah: kepunyaan siapakah bumi ini dan serang gda
padanya, jika kamu mengetahui? Mereka menjawab:
kepunyaan Allah. Katakanlah: Maka apakah kamu tidg&t?
Katakanlah: Maka apakah kamu tidak bertakwa? Kataka
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Siapa yang ada ditangan-Nya berada kekuasaan egatas
sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak aday ydapat
dilindungi dari (azab)-Nya, jika kamu mengetahuiergka
akan menjawab: Kepunyaan Allah. Katakanlah: (kalau
demikian), maka dari jalan manakah kamu ditipu? (@S
Mu'minun: 84-89).

Dan perintah Allah mencakup kauni (alam) dan pahnt
syar’i. Maka sebagaimana Dia itu adalah penga@mmafang
menghakimi alam dengan kehendak-Nya sesuai dengan
tuntunan hikmah-Nya, maka demikian juga Dia ad&lakim

di dalamnya dengan mensyari’atkan segala ibadahdinm-
hukum bermuamalah sesuai dengan tuntutan hikmah-Nya
Maka barangsiapa yang menjadikan pembuat syarandala
ibadat beserta Allah SWT atau menjadikan hakim rdala
bermuamalah, maka dia telah menyekutukan-Nya d#ak ti
membuktikan keimanannya.

Aspek ketiga yang terkandung dalam iman #apallah
ialah iman kepada uluhiyah-Nya, yaitu hanya Diaaladj
Tuhan yang hak, tidak ada serikat bagi-Nya. Dam (tahan)
berarti ma’luh (yang dijadikan tuhan, yaitu yangeinbah
karena dicintai dan diagungkan. Allah SWT berfirman
artinya: Dan tuhan adalah Tuhan yang satu, tiddantliecuali
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Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang (QS Al
Bagarah:163).

Dan firman Allah, artinya: Allah menyatakan bahwasa
tidak ada tuhan melainkan Dia. Yang menegakkan ileead
Para malaikat dan orang-orang yang beriimu (jugayatakan
yang demikian itu). Tidak ada tuhan melainkan Diang
Maha Bijaksana (QS Ali Imran:18). Dan segala yaijgpdkan
tuhan beserta Allah, yang disembah selain-Nya, maka
ketuhanannya batil. Allah SWT berfrman, artinya:uéisa
Allah) yang demikian itu adalah karena sesunggubfigh,
Dialah Tuhan yang hak dan sesungguhnya apa sajg yan
mereka seru selain Allah, itulah yang batil, dasusgguhnya
Allah SWT, Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Begas Al
Hajj:62). Dan penamaannya sebagai tuhan-tuhan tidak
memberikan nama ketuhanan yang sebenarnya. Allaii SW
berfirman tentang Lata, Uzza, dan Manat, yangati Itu
tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapp&kb
kamu mangadakannya. Allah tidak menurunkan suatu
keterangan pun untuk (menyembah)nya (QS An Najn. 23
Dan firman-Nya tentang Yusuf, sesungguhnya ia niakga
kepada kedua temannya dalam penjara: Manakah wdnily |
baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu atauléh A
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Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa? Kamu tidak menglemb
yang selain Allah kecuali hanya (menyembah) nanmaana
yang kamu dan nenek moyangmu membuat-buatnya. Allah
tidak menurunkan suatu keteranagn pun tentang maima
itu”’(QS Yusuf:40). Oleh karena itu para rasul meagan
kepada kaum mereka: Wahai kaumku sembahlah Akddalis
kali tidak ada tuhan bagimu selain-Nya (QS Al A’r&b).
Akan tetapi orang-orang musyrik enggan menjadikdran-
tuhan selain Allah. Mereka menyembah tuhan-tuhan it
bersama Allah SWT dan mereka meminta pertolongaadae
tuhan-tuhan itu.

Dan Allah SWT telah membatalkan orang-orangynk
menjadi tuhan-tuhan ini dengan dua argumentasi aqli

Pertama, dalam tuhan-tuhan ini, yang merekabah,
tidak ada kekhasan-kekhasan ketuhanan sedikifpuiman-
tuhan itu diciptakan, bukan yang menciptakan; tetiodan itu
tidak mendatangkan manfaat kepada para penyemhbahnya
tidak pula menolak madarat dari mereka; dan tubbaft itu
tidak kuasa menghidupkan dan tidak pula kuasa nileanat
dan tuhan-tuhan itu sedikitpun tidak menguasai itadgn
tidak ikut campur di dalamnya. Firman Allah SWTtiraya:
Dan mereka mengambil tuhan-tuhan selain Allah (untu
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disembah) yang tuhan-tuhan itu tidak menciptakaapap,
bahkan mereka sendiri diciptakan dan tiada kuasakun
menolak suatu kemudharatan dari dirinya dan (tigaka
untuk mengmbil) suatu kemanfaatanpun dan juga tideisa
mematikan, menghidupkan, dan tidak pula membanakitk
(QS Al Furgan:3).

Dan firman Allah, artinya: Katakanlah: Serulah nkeregang
kamu anggap (sebagai Tuhan) selain Allah, mere#ak ti
memiliki (keuasaan) seberat zarrahpun di langit diabumi,

dan mereka tidak mempunyai satu saham pun dalam
(penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidala di antara
mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya. Dan tiadalah
berguna syafa’at di sisi Allah melinkan bagi oramng telah
diizinkan-Nya memperoleh syafa’atitu .... (QS Satia43).

Dan Allah berfirman: Apakah mereka mempersekutukan
(Allah dengan) berhala-berhala yang tidak dapatampéskan
sesuatupun? Padahal berhala-berhala itu senditarbwaang.
Dan berhala-berhala itu tidak mampu memberi pengdo
kepada penyembah-penyembahnya dan kepada dirinya
sendiripun  berhala-berhala itu tidak dapat memberi
pertolongan (QS Al-A’'raf: 191-192).
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Dan apabila ini merupakan keadaan tuhanatitha maka
menjadikan berhala-berhala itu sebagai tuhan-taeéanasuk
perbuatan yang paling bodoh dan paling batil.

Kedua, sesungguhnya orang-orang musyrikngmgakui
bahwa Allah SWT sajalah Tuhan pencipta itu, peaciy@ng
di tangan-Nyalah kerajaan segala sesuatu; Dialahg ya
menolong dan tidak ditolong. Dan ini menuntut marektuk
mengesakan-Nya dengan rububiyah-Nya. Allah SWT
berfirman, artinya:

Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang menciptakaranu d
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwdalDia
yang mejadikan bumi sebagai hamparan bagimu dagit lan
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dagit, lalu

Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-lbuaha
sebagai rejeki untukmu; karena itu kamu janganlah
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu
mengetahui (QS Al-Bagarah: 21-22). Dan firman Allah
artinya: Dan sungguh jika kamu bertanya kepada kaere
Siapakah yang menciptakan mereka, niscaya mereka
menjawab Allah. Maka bagaimanakah mereka dapatlegp
(dari meyembah Allah)? (QS Az-Zukhruf:87).
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Dan firman Allah: Katakanlah: Siapakah yang memberi
mereka rejeki kepadamu dari langit dan bumi, atapakah
yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan pengljhdaa
siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang chaat
mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan sidpakag
mengatur segala urusan? Maka mereka akan menjéNab:
Maka katakanlah: Mengapa kamu tidak bertakwa (kepad
Nya). Maka (Dzat yang demikian) itulah Allah Tuhangang
sebenar-benarnya, maka tidak ada sesudah kebertaran
melainkan kesesatan. Maka bagaimanakah kamu digaln
(dari kebenaran) (QS Yunus: 31-32).

Aspek keempat yang terkandung dalam iman kepadd All
lalah iman kepada asma-Nya dan sifat-sifat-Nya,tuyai
menetapkan asma (nama-nama) dan sifat-sifat yapak la
bagi-Nya, yang telah ditetapkan oleh Allah SWT bdugi-
Nya, baik dalam kitab-Nya maupun sunnah Rasul-y&/)),
tanpa tahrif (penyimpangan), ta'tii (pengosongatgkyif
(pentatacaraan), dan tanpa tamsil (penyerupaagh AWT
berfirman, artinya:”Allah mempunyai asma’ul husmarfa-
nama yang baik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebut asma’ul husna itu dan tinggalkanlah o@agg
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebutlanam
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nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan tgleguh
yang mereka kerjakan (QS Al-A'raf:180). Dan firmidya,
artinya: Dan Dia mempunyai sifat yang Maha Tindpgiik di
langit dan di bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkaga Néaha
Bijaksana (QS Ar-Rum: 27). Dan firman-Nya: Tidakaad

sesuatupun yang menyerupai Dia dan Dialah Yang Maha

Mendengar lagi Maha Melihat (QS Asy-Syura: 11).

Dalam urusan ini dua golongan telah tersesat
Pertama golongan Mu’attilah, yaitu golongan yangngae
ingkari asma dan sifat-sifat Allah atau sebagiantg-
anggapan bahwa penetapan sifat-sifat itu bagi Afteng-
haruskan tasybih (penyerupaan), yaitu menyerupai&ah
SWT dengan makhluk-Nya. Anggapan ini jelas batileka
beberapa alasan:

1. Anggapan itu mengharuskan kelaziman-kelaziman yang

batil, seperti kontradiksi dalam firman Allah SWDan itu

karena Allah SWT telah menetapkan bagi diri-Nya asm
dan sifat-sifat itu dan menafikan adanya sesuatogya
serupa dengan Dia. Dan seandainya penetapan ifafat-s

itu memerlukan tasybih (penyerupaan), maka mesttih

kontradiksi dalam firman Allah dan mendustakan satu

nama lainnya.
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2. Bahwasanya tidak mesti dari kesamaan dua perkéenda

satu isim (nama) dan sifat keduanya harus serup&aM
Anda lihat dua orang memiliki kesamaan dalam hal
masing-masing sebagai manusia yang mendengar,anelih
dan berbicara, tetapi itu tidak perlu serupa dakamsep-
konsep kemanusiaannya, yaitu pendengaran, peraglihat
dan pembicaraannya. Dan Anda lihat binatang memilik
tangan, kaki, dan mata, tetapi dari kesamaanyandhatd
ini tidak perlu tangannya, kakinya, dan matanyaétupa.
Apabila tampak perbedaan di antara makhluk-makhluk
dalam hal nama-nama atau sifat-sifat, maka perlaedaa
antara Khalik dan makhluk itu lebih jelas dan Ielbdsar.

Kedua golongan musyabbihat, yaitu golongangyan
menetapkan nama-nama dan sifat-sifat itu dengan
menyerupakan Allah SWT dengan makhluk-Nya. Mereka
beranggapan bahwa ini adalah tuntutan dalil ndss)te
Algur'an, karena Allah SWT berbicara dengan hamba-
hamba-Nya dengan bahasa yang mereka pahami. Ang-
gapan ini batil karena beberapa alasan:

1. Sesungguhnya menyerupakan Allah SWT dengan

makhluk-Nya merupakan sesuatu yang batil, yang
dibatalkan oleh akal dan hukum syara. Dan tidak
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mungkin tuntutan nas-nas (teks-teks) Alquran dan
sunnah itu merupakan hal yang batil.

2. Sesungguhnya Allah SWT berbicara dengan
hamba-hamba-Nya dalam bahasa yang mereka
pahami dari segi asal maknanya. Adapun hakikat
yang terkandung dalam makna itu, maka itulah
yang termasuk hak monopoli Allah dengan ilmu-
Nya yang berkaitan dengan zat-Nya dan sifat-sifat-

Nya.

Apabila Allah meciptakan bagi diri-Nya bahwa Dia héa
Mendengar itu diketahui dari segi asal makna, yaeemahami
segala bunyi, tetapi hakikamendengarnyallah SWT itu tidak
diketahui, karena hakikatendengaitu berbeda-beda pada segala
makhluk. Maka perbedaan dalam hakikat antara Khdbk
makhluk itu lebih jelas dan lebih besar.

Dan apabila Allah SWT memberi kabartaag diri-Nya
bahwa Dia beristiwa (besemayam) di atas Arasy, nmeikea dari
segi asal makna itu sudah maklum. Akan tetapi lakigtiwva
yang dinisbatkan kepada istiwa Allah di atas Ardisy tidak
diketahui oleh kita, karena hakikat istiwa itu beth-beda dalam
hak makhluk. Maka beristiwa di atas kursi tidakssperti di atas
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pelana seekor unta yang sulit untuk melarikan dipabila
hakikat itu berbeda-beda pada keadaan makhluk, rhakiat
antara Khalik dan makhluk itu lebih jelas dan leb@sar. Beriman
kepada Allah SWT atas dasar ilustrasi kita itu meafmtkan
beberapa hikmah bagi orang mu’min, antara lain:

1. mewujudkan tauhid kepada Allah SWT, di mana iaaiad
bergantung kepada selain-Nya dengan penuh haragran d
tidak ada rasa takut; dan ia tidak menyembah s&lga

2. mencintai Allah SWT dan mengagungkan-Nya dengan
tuntutan asma-Nya yang agung dan sifat-sifat-Nyagya
tinggi.

3. mewujudkan ibadat kepada-Nya dengan mengerjakan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

4. kebahagian di dunia dan di akhirat.
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IMAN KEPADA MALAIKAT

Malaikat adalah alam gaib, makhluk, dan paeayembah

Allah SWT. Mereka tidak mempunyai kekhasan-kekhasan

rububiyah dan uluhiyah sedikitpun. Mereka diciptakdéeh Allah
SWT dari cahaya; mereka diberikan kepatuhan yauly képada
perintah-Nya dan kekuatan untuk melaksanakan jpérNtya.
Allah SWT berfirman, yang artinya: Dan kepunyaaraNgh
segala yang ada di langit dan di bumi dan malaikaaikat yang
di sisi-Nya; mereka tidak mempunyai rasa angkuhukint
menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. MersHalu
bertasbih malam dan siang tiada henti-henti-nya”&®nbiya:
19-20).

Dan mereka itu jumlahnya banyak, tak tergtiecuali oleh
Allah SWT. Dan telah terbukti dalam hadist sahirkiBari dan
muslim dari Anas RA dalam kisah Mi'raj, bahwa RaSAW
diangkat ke Baitul Ma’'mur di langit; di dalamnyaaad0.000
malikat yang setiap harinya melakukan shalat. Apabiereka
keluar, mereka tidak kembali lagi.

Iman kepada malaikat mengndung 4 (empat) hal.

Pertama, iman kepada para malaikat-Nya.
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Kedua, iman kepada malaikat yang kita ketahui ngaanantara
mereka seperti Jibril. Dan malaikat yang kita tidaku namanya,
kita beriman kepada malaikat-Nya secara global.
Ketiga, beriman kepada sifat-sifat mereka, yang kétahui,
seperti, Jibril. Nabi SAW telah memberitahukan bahleliau
pernah melihat bentuk malaikat Jibril dalam bentainya.
Malaikat Jibril mempunyai 600 sayap yang betul-betenutupi
cakrawala.

Terkadang malaikat Jibril itu berubah atasimah Allah
dalam bentuk seorang lelaki, sebagaimana yangdieketika
Jibril diutus oleh Allah SWT kepada Maryam, lalurgenjelma

seperti seorang manusia biasa. Dan di saat malaikat

mendatangi Nabi SAW ketika beliau duduk bersamaa par

sahabatnya, ia mendatanginya dengan menyerupangetelaki
yang berpakaian sangat putih, sangat hitam ramautidak
terlihat adanya bekas perjalanan; dan tidak dikeledd siapapun
di kalangan para sahabat. Lalu ia duduk mendelaadee Nabi
SAW, kemudian ia menyandarkan lututnya kelutut N&AW dan
meletakan kedua tangannya di atas kedua pahaNuelhi.ditanya
tentang Islam, Iman, dan Ihsan serta kiamat dadatéendanya.

Lalu menjawabnya, kemudian pergilah dia. KemudiabiNSAW
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berkata: Ini malaikat Jibril; dia datang kepadamutula
mengajarimu tentang urusan agamamu.(HR Muslim).

Demikian pula para malaikat yang diutus oMdlah SWT
kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Lut, mereka menyeriaaim
laki-laki.

Keempat, aspek yang terkandung dalam hat kepada para
malaikat ialah kita mengimani tugas-tugas yangkdaaakan oleh
para malaikat yang kita ketahui atas perintah ABRNT; para
malaikat itu bertasbih kepada-Nya dan beribadagstan malam
kepada-Nya, tanpa rasa bosan dan tanpa merasa lelah

Terkadang sebagian para malaikat mempunygasttugas
khusus. Misalnya, Jibril al-Amin, dengan membawdyvaAllah
SWT ia diutus oleh kepada para nabi dan rasul; ikal&ikail
diberi tugas untuk mengatur hujan dan tumbuh-turabyh
malaikat Israfil diberi tugas untuk meniup sangkaké&etika
terjadi kiamat dan hari kebangkitan makhluk; madaikMaut
diberi tugas untuk mencabut segala ruh di saasdekematian;
malaikat Malik diberi tugas untuk menjaga nerakda gara
malaikat yang diberi tugas untuk menjaga janinfaxialam
rahim-rahim. Apabila janin manusia itu telah lengkberusia
4(empat) bulan dalam perut ibunya, maka Allah margyseorang
malaikat dan menyuruhnya untuk menetapakan rejakiajlnya
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dan amalnya, apakah ia menjadi orang yang celakakah ia
akan bahagia; para malaikat yang bertugas menacddat
memelihara bani Adam; setiap orang diawasi oleh rdakikat,
yang satu disebelah kanan dan yang lainya di deleiadan ada
para malaikat yang ditugasi menanyai mayat. Apahilayat
diletakkan di dalam kuburnya, maka ia didatangiholdua
malaikat untuk menanyainya tentang Tuhanya, agamaian
nabinya.

Iman kepada malaikat membuahkan beberapaahikyang
besar, antara lain:

Pertama, mengetahui keagungan Allah SWT, a&t@kuNya,
dan kekuasaan-Nya, karena keagungan makhluk medamu
keagungan Kahlik (Pencipta).

Kedua, bersyukur kepada Allah atas segalmimélya kepada
bani Adam, di mana Dia menugasi sebagian para kaalantuk
menjaga bani Adam dan mencatat segala amal perboaeeka
serta mencatat kepentingan-kepentingan lainnyakunareka.

Ketiga, mencintai para malaikat karena mereiedah
melakukan ibadat kepada Allah SWT.

Orang-orang kafir telah mengingkari adanyaapanalaikat
dalam bentuk jisim. Mereka mengatakan bahwa malaika
merupakan kekuatan-kekuatan kebaikan yang tersgmbatam
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makhluk. Ini adalah kebohongan terhadap kitab Atlah sunnah
Rasul-Nya serta ijma kaum muslimin. Allah SWT benfan yang
artinya: Segala puji bagi Allah pencipta langit daumi, yang
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untukagatar
bebagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masisimg
(ada yang) dua, tiga, dan empat .... (Fatir: 1). Bath befirman:
Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabwé jorang-
orang yang kafir seraya memukul muka dan belakasgka ...”
(QS Al-Anfal: 50). Dan Dia berfirman, yang artinya:

“Dan sekiranya kamu melihat orang-orang yang zdlmrada)

dalam tekanan sakaratul maut, sedang para malaikatukul

dengan tangan mereka, (sambil berkata): keluarkanla

nyawamu...”(QS Al-An'am:93). Dan firman-Nya:"....sehigg
apabila telah dihilangkan kekuatan dari hati merekeereka
menjawab: Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhahm
Mereka menjawab: (Perkataan) yang benar, dan Diaykng
Maha Tinggi lagi Maha Besar (QS Saba: 23). Dandinr-Nya: ...
sedang para malaikat masuk ke tempat-tempat meekaemua

pintu. (sambil mengucapkanBalamun ‘alaikum bima sabartum

(keselamatan atasmu berkat kesabaranmu). Maka kalang

baiknya tempat kesudahan itu (QS Ar-Ra’d:23-24).
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Dalam sahih Bukhari dari Abu Hurairah RA didabi SAW,
beliau bersabda: Apabila Allah mencintai hamba-Nyaka Dia
memanggil malaikat Jibril: Sesungguhnya Allah metai si
pulan, maka cintailah dia. Lalu malaikat Jibril roemainya.
Kemudian Jibril menyeru penduduk langit: Sesunggahallah
mencintai si pulan, maka cintailah dia oleh kamkaBan. Lalu
penduduk langit itu mencintainya. Kemudian ia dter di bumi.
Juga Nabi SAW bersabda: Apabila datang hari junmeatka pada
setiap pintu masjid ada para malaikat yang mencatatg yang
datang lebih awal, lalu yang lebih awal. Apabilaam telah
duduk, maka para malaikat melihat buku catatan atnalDan
para malaikat itu datang untuk mendengarkan khutbah

Teks-teks ini jelas dalam mengkhabarkan bgbava malaikat
merupakan jisim-jisim, bukan kekuatan-kekuatan raaknseba-
gaimana perkataan orang-orang kafir. Dan atas tamtoas-nas

(teks-teks) inilah orang-orang muslim bersepakat.
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IMAN KEPDA KITAB

Kutub adalah bentuk jamak dari kitab, artinya maktub
(tertulis). Maksudnya adalah kitab-kitab yang ditkan oleh
Allah SWT kepada para rasul-Nya sebagai rahmat sagenap
makhluk dan petunjuk bagi mereka, agar dengan jetuitu
mereka dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat

Iman kepada kitab-kitab mengandung 4 (empat) hal.
Pertama, mengimani bahwa turunnya kitab-kitab siariAllah itu
hak.

Kedua, mengimani kitab-kitab Allah yang kita ketahamanya,
seperti Alqur'an yang diturunkan kepada Nabi MuhdmBaurat
yang diturunkan kepada Nabi Musa AS, Injil yangudihkan
kepada Nabi Isa AS dan Zabur yang diturunkan kepkadé Daud
AS. Adapun kitab yang tidak kita ketahui namanyeka kita
harus mengimaninya secara global.

Ketiga, membenarkan berita-beritanya yang bengerteberita-
berita Algquran dan berita-berita yang tidak divhdiah atau
diselewengkan dari kitab-kitab terdahulu.

Keempat, mengamalkan hukum-hukumnya selama tidasdkh,
rela menerimanya, baik hukum yang telah kita pah@kmahnya

ataupun hukum yang belum kita ketahui hikmahnyan Bamua
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kitab terdahulu dinasakh oleh Alguranul’adhim. FAamAllah
SWT yang artinya: Dan Kami telah menurunkan kepadam
Algur'an dengan membawa kebenaran, membenarkab-kitizb
yang diturunkan sebelumnya dan batu ujian (sebagdisi)
terhadap kitab-kitab terdahulu (QS Al-Maidah: 48).

Oleh karena itu, tidak boleh beramal dengan hukpapan yang
tercantum dalam kitab-kitab terdahulu kecuali amengy telah
ditetapkan oleh Algur’an, dan tidak boleh berpeskegpada suatu
hukum apapun dalam kondisi apapun, karena firNnza:

. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentaeguatu,
maka kembalikanlah dia kepada Allah (Alquran) dgasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepdtih Alan
hari akhir. Yang demikin itu lebih utama (bagim@ndebih baik
ta’'wilnya (QS An-Nisa:59).

Iman kepada kitab-kitab membuahkan hikmah-hikmatgtaaa
lain:

Pertama, mengetahui inayah Allah SWT terhadap hdrab@da-
Nya, di mana Dia telah menurunkan kitab kepadattagpkaum,
dengan kitab itu Dia memberi petunjuk kepada mereka
Kedua, mengetahui hikmah Allah SWT dalam hukum aydya,
sesuai dengan kondisi mereka, sebagaimana Allah $ah
berfirman yang artinya:
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.... Untuk tiap umat di antara kamu, Kami berikarratudan jalan
yang terang ... (QS Al-Maidah:48).

Ketiga, mensyukuri nikmat Allah atas perkara itu.
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IMAN KEPADA PARA RASUL

Rusul adalah bentuk jamak darasul yang berarti mursal
(utusan), yaitu yang diutus untuk menyampaikanaesu

Dan yang dimaksud di sini adalah manusiayydiberi wahyu
dengan membawa syari'at dan diperintah oleh AIIMATS untuk
menyampaikannya. Dan rasul pertama ialah Nuh A&arggkan
rasul terakhir adalah Muhammad SAW. Allah berfirmgang
artinya: Sesungguhnya Kami telah memberikan wai®padamu
sebagaimana Kami telah memeberikan wahyu kepada dsuoh
nabi-nabi sesudahnya .... (QS An-Nisa:163). Dan dasamh
Bukhari dari Anas bin Malik RA dalam hadist tentasygpfaat,
bahwa Nabi SAW telah menyebutkan bahwa manusiananti
mendatangi Adam AS agar dia memberi syafaat kepastaka.
Lalu Adam mengajukan alasan kepada mereka serayatae
Datangi Nuh AS sebagai rasul pertama yang diateis Allah
SWT. Dan Nabi SAW menyebutkan kelengkapan hadistAtllah
SWT Dberfirman tentang Muhammad SAW vyang artinya:
Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari segriaki-laki
di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah daijo@ nabi-nabi
(Al-Ahzab:40).
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Dan suatu umatpun tidak kosong dari seorasig) seng diutus
oleh Allah dengan membawa syari’at tersendiri kepkaumnya
atau seorang nabi yang diberi wahyu dengan memisgesdat
nabi yang sebelumnya untuk mempengaruhinya. AlIANMTS
berfirman, yang artinya: Dan sesungguhnya Kamhtel@ngutus
rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): SétabaAllah
(saja) dan jauhi Thagut .... (QS An-Nahl: 36). Damé&n-Nya:
.... Dan tidak ada suatu umatpun melainkan telah pedttanya
seorang pemberi peringatan (QS Fatir:24). Dan firNga:
Seungguhnya Kami telah menurunkan kitab Tauratatkrdnya
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi, yangaaekitab itu
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nang
berserah diri kepada Allah ... (QS Al-Maidah:44).

Dan para rasul itu adalah manusia makhlulatAllmereka
sama sekali tidak mempunyai kekhasan-kekhasan wiyalbdan
uluhiyah. Allah SWT berfirman tentang Nabi-Nya Muiraad
SAW, vyaitu sayyidurrusul (bapak segenap rasul) wiarg paling
tinggi martabatnya di sisi Allah: Katakanlah: Akdak berkuasa
menarik kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pulagnoiak
kemudharatan kecuali dikehendaki oleh Allah. Ddiraaya aku
mengetahui yang gaib, tentulah aku tidak ditimpadk@haratan.
Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan dan pemnzbberita
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gembira bagi orang-orang yang beriman (QS Al-AT88). Dan
firman-Nya, yang artinya: Katakanlah! Sesungguhaka tidak
kuasa mendatangkan kemudharatan kepadamu dan (pdé&k)

kemanfaatan. Katakanlah: Sesungguhnya aku seHalitiala

seorangpun yang dapat melindungiku dari (azab)ahAl dan
sekali-kali aku tidak memperoleh tempat Dberlindusglain

daripada-Nya (QS Al-Jin:21-22).

Para rasul itu bisa dikenai sifat-sifat khas maawsiseperti sakit,
mati, perlu makan dan minum dan sebagainya. AllANTS
berfirman tentang Ibrahim AS dalam mengilustrasikahannya:
Dan Dia yang memberi makan dan minum kepadaku.dpabila
aku sakit, maka Dialah yang menyembuhkan aku; dag y@kan
mematikan aku, kemudian akan menghidupkan aku (&B{QS

Asy-Syu’ara: 79-81). Dan Nabi SAW bersabda: Sesuhgga

aku ini hanyalah seorang manusia seperti kamu; aga lupa
sebagaimana kamu lupa, maka ingatkanlah aku.

Dan Allah SWT telah menggambarkan peribadgta rasul
kepada-Nya dalam kedudukan yang paling tinggi dafamnd
kontek memuji mereka. Maka Allah SWT berfirman &g Nuh
AS, yang artinya: Sesungguhnya dia adalah hambah(Aang
banyak bersyukur (QS Al-Isra: 3); Allah SWT berfamtentang
Muhammad SAW, yang artinya: Maha Suci Allah yantalte

42 %i(lk/;ci‘f[am



menurunkan Al Furgan (Al-quran) kepada hamba-Ngaradia
menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam @S
Furgan:1); firman-Nya tentang Ibrahim AS, Ishaq A8n Yaqub
AS: Dan ingatlah hamba-hamba Kami, Ibrahim, Islu Yaqub
yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besarlmanilmu
yang tinggi, yang selalu mengingatkan (manusiajaélapnegeri
akhirat. Dan sesungguhnya mereka pada sisi Kanmardsenar
termasuk orang-orang pilihan yang paling baik (@@d345-47);
firmannya tentang Isa bin Maryam AS: Isa tidak la@nyalah
seorang hamba yang Kami beri ni'mat (kenabian) #&ami
jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allamuki Bani
Israil (QS Az-Zukhruf:59).

Iman kepada para rasul mengandung empat hal.
Pertama, mengimani bahwa kerasulan mereka adalahddua
Allah SWT. Karena itu, barangsiapa yang kafir tedpakerasulan
salah seorang di antara para rasul, maka ia tedéih terhadap
semua rasul. Allah SWT berfirman, yang artinya: ikaNuh telah
mendustakan para rasul (QS Asy-Syuara: 105). MakahA
menjadikan mereka sebagai para pendusta terhadagasasul,
padahal tidak ada rasul selain dia ketika merekadosgakannya.
Oleh karena itu, orang-orang Nasrani yang mendastak
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Muahammad SAW dan tidak mengikutinya, juga meraialadn
para pendusta Isa bin Maryam. Terutama merekahityang
diberi kabar gembira tentang Muhammad SAW. Arti dab
gembira bagi mereka tidak lain hanyalah bahwa uaaitlalah
seorang rasul kepada mereka, yang melalui rasulAitah
menyelamatkan mereka dari kesesatan dan membaernjyplet
kepada mereka ke jalan yang lurus.

Kedua, kita mengimani rasul-rasul yang kitatakei
namanya, seperti Muhammad SAW, Ibrahim AS, Musa AS,
Isa AS, dan Nuh AS. Mereka inilah yang bergelarl Wezmi
di kalangan para rasul . Allah SWT telah menyehutkama-
nama mereka dalam 2 (dua) surat Al-Qur’an, yaitardasurat
Al-Ahzab dengan firman-Nya yang artinya: Dan (inafa)
ketika kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi ddari
kamu (sendiri),dari Nuh, lbrahim, Musa, Isa putrarijam ...
(QS Al-Ahzab:7); dan dalam surat Asy-Syura denganan-
Nya yang artinya: Dia telah mensyariatkan bagi kaemiang
agama yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh daryapg
telah Kami wahyukan kepadamu dan agama yang tedahi K
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa, yaituaKkgnlah
agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangn¢@S
Asy-Syura:13).
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Adapun rasul-rasul yang tidak kita ketahunaaya, maka
kita mengimaninya secara global. Allah SWT berfinmgang
artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mengutus -rasul
sebalum kamu, di antara mereka ada yang Kami kanta
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang Kdahi
ceritakan kepadamu .... (QS Al-Mu’'min: 78).

Ketiga, membenarkan berita-berita yang betestang
mereka.

Keempat, mengamalkan syari’at rasul yangqudikepada
kita yaitu penutup para rasul, Muhammad SAW yangudi
kepada semua manusia. Allah SWT berfirman, yarngyart
Maka demi tuhanmu, mereka pada hakikatnya tidakniaer
sehingga mereka menjadikan kamu sebagai hakim dapha
perkara yang mereka perselisinkan, kemudian metielek
merasa dalam hati mereka suatu keberatan terhadapap
yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan (sepysn
(QS An-Nisa: 65).

Dan beriman kepada para rasul membuahkan hikmathalk
antara lain:

Petama, mengetahui rahmat Allah SWT dan inayah-Nya
terhadap hamba-hamba-Nya, di mana Dia telah mesgatta
rasul kepada mereka, agar para rasul itu membéuinjod
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kepada mereka ke jalan Allah SWT dan menjelasiepada
mereka cara beribadat kepada Allah, karena akalismatidak
akan mampu secara mandiri mengetahui hal itu.

Kedua, bersyukur kepada Allah SWT atas ni'rpang
besar ini.

Ketiga, mencintai para rasul AS, mengagungkdan
memuji mereka dengan apa yang layak bagi mereken&a
mareka adalah rasul-rasul Allah SWT dan merekahtela
melaksanakan ibadat kepada-Nya, menyampaikanhidala,
dan menasihati hamba-hamba-Nya.

Dan orang-orang yang ingkar sungguh telah nrstaéan
rasul-rasul mereka dengan beranggapan bahwa essul-r
Allah bukanlah dari golongan manusia. Dan Allah SW&h
menyebutkan dan membatalkan anggapan dengan fikyan-
yang artinya:"Dan tidak ada sesuatu yang mengabalan
manusia untuk beriman tatkala datang petunjuk kepad
mereka, kecuali perkataan mereka: Adakah Allah miersg
seorang manusia menjadi rasul? Katakanlah: Kalaodsenya
ada malaikat-malaikat yang berjalan-jalan sebagaigpuni,
niscaya Kami turunkan dari langit kepada merekarasap
malaikat menjadi rasul (QS Al-Isra:94-95). MakaahllSWT
menyangkal anggapan ini, karena rasul itu harusasgo
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manusia dan karena rasul itu diutus kepada pendbduok,
sedangkan penghuni bumi itu adalah manusia. Dardagg/a
penghuni bumi itu adalah malaikat, niscaya Allamaorankan
dari langit kepada mereka seorang malaikat selvagal, agar
ia menjadi contoh bagi mereka. Demikian Allah SWT
menghikayatkan para pendusta terhadap para rashiya
mereka berkata, yang artinya:

.... Mereka berkata: Kamu tidak lain hanyalah manssjzerti
kami juga. Kamu hendak menghalang-halangi kami dpa
yang selalu disembah oleh nenek moyang kami, kaitena
datangkanlah bukti nyata. Rasul-rasul berkata kepaereka:
Kami tidak lain hanyalah manusia seperti kamuapieAllah
memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendakntira
hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami mend&tan
suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin AllahQS
Ibrahim:10-11).
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IMAN KEPADA HARI AKHIR

Hari akhir adalah hari kiamat, di mana pada hari itu
manusia dibangkitkan untuk dihisab dan diberi la®an
dinamakan demikian, karena sesungguhnya tidak addalgi
sesudahnya, di mana penghuni surga berada di teyapdan
penghuni neraka berada di tempat tinggalnya.

Iman kepada hari akhir mengandung 3(tiga) hal.

Pertama, mengimani adanya hari kebangkitaty géni-
dupkannya orang-orang mati ketika ditiup sangkakzdda
tiupan yang kedua. Maka bangunlah manusia itu netah
Tuhan semesta alam dalam keadaan tidak beralas kaki
telanjang tanpa tertutup, dan tidak berkhitan. RIGWT
berfirman, yang artinya: .... Sebagaimana Kami tet@mulali
penciptaan pertama begitulah Kami mengulanginyalatt
suatu janji yang pasti Kami tepati. Sesungguhnyanikah
yang akan melaksanakanya’(QS Al-Anbiya:104).

Dan hari kebangkitan (ba’ats) itu hak yang tipas
ditunjukkan oleh Al Quran dan Sunnah serta ijmaurka

muslimin. Allah SWT berfirman yang artinya:

48 %i(lk/;ci‘f[am



Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu seka#aarb
benar akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu aekali
akan dibangkitkan (dari kuburmu) pada hari kian@$ (Al-
Mu'minun:15-16). Dan Nabi SAW telah bersabda, yang
artinya: Manusia akan dikumpulkan pada hari kiachgtm
keadaan tidak beralas kaki dan tidak berkhitan. téfi&gun
‘Alaih).

Dan kaum muslimin telah sepakat atas kepadhan
kebangkittan, yaitu tuntutan hikmah, di mana hikm#ah
menuntut agar Allah menjadikan tempat kembali Inaajkhluk
ini untuk diberi balasan pada hari itu atas apagysteiah
disyari’atkan kepada mereka dalam hal telah diymgmara
rasul. Firman Allah SWT, yang artinya:

Maka apakah kamu mengira bahwa sesungguhnya Kami
menciptakankamu secara main-main (saja) dan balawva k
tidak dikembalikan kepada Kami? (QS Al-Mu'minun:}15
Dan Dia berfirman kepada Nabi-Nya, yang artinya:
Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan
hukum-hukum) Alquran, benar-benar akan mengemaalik
kamu ke tempat kembali (QS Al-Qhasas:85).

Kedua, mengimani adanya hisab (perhitungam) jdza
(balasan). Manusia (hamba Allah) akan dihisab déerid
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balasan atas amal perbuatannya. Hal itu telahjdikan oleh

Al quran dan Sunnah serta ijma kaum muslimin. allISWT
berfirman, yang artinya:

Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka. Keanudi
kewajiban Kami-lah menghisab mereka (QS Al-GhasBah
26). Dan firman-Nya, yang artinya:

Barangsiapa yang membawa amal yang baik, maka y@agin
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya. Dan barangasigang
membawa perbuatan jahat, maka dia tidak diberi péamsan
melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedangkanere
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan) (QS Al-An-&i0). Dan
firman-Nya:

Kami akan memasang timbangan yang tepat pada iaanak
maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikifpan jika
(amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kakan
mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai
pembuat perhitungan (QS Al-Anbiya:47).

Dan dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW pernah
bersabda: Sesungguhnya Allah akan mendekati orakgim,
lalu Dia meletakkan tutupnya di atasnya dan menuoyap
Lalu Dia bertanya: Apakah kamu mengetahui dosangggi
Apakah kamu mengetahui dosa begini? Maka ia mebjawa
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Ya, wahai Tuhanku, hingga ia apabila ia mengakwsado
dosanya dan menyadari bahwa ia telah binasa, midkh A
berfirman: Aku telah menutupinya atasmu di dunia é&u
mengampuninya bagimu pada hari ini. Lalu ia didmrku
catatan amal kebaikannya. Adapun orang-orang kadin
orang-orang munafik, maka mereka diseru atas paEranppin
makhluk: Orang-orang inilah yang telah berdustdaeap
Tuhan mereka. Ingatlah kutukan Allah (ditimpakartasa
orang-orang yang zalim (Muttafaq ‘alaih). Dan béatadari
Nabi SAW bahwa orang yang berniat melakukan kelpaika
lalu ia mengamalkannya, maka Allah mencatatnyastiNya
sepuluh kebaikan sampai 700 (tujuh ratus) Kalitlip@gga
dilipatgandakan dengan sebanyak-banyaknya. Danndpara
siapa yang berniat melakukan kejahatan, lalu ia
mengamalkannya, maka Allah mencatat satu kejalsajan

Dan kaum muslimin telah sepakat dalam menatapk
adanya hari hisab (perhitungan) dan hari pemabalgaaa)
atas segala amal perbuatan, yaitu tuntutan hikhhatkarena
sesungguhnya Allah SWT telah menurunkan kitab-kdah
telah mengutus para rasul dan mengamalkan apa heang
diamalkannya. Dan Allah SWT telah mewajibkan memgira
orang-orang yang mengingkarinya dan telah mendtzalal
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darah mereka, keturunan mereka, istri-istri mereleay, harta
mereka. Maka sekiranya tidak ada hari perhitunpaak) dan
tidak ada hari pembalasan, tentulah ini termasukn4main
yang diturunkan oleh Tuhan Yang Maha Bijaksanaategnhal
itu. Allah telah menunjukkan hal itu dengan firmidga, yang
artinya: Maka sesungguhnya Kami akan menanyai wimeait-
yang telah diutus rasul-rasul kepada mereka damggshnya
Kami akan menanyai (pula) rasul-rasul (Kami). Maka
sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada merekaafepa-
yang telah mereka perbuat), sedangkan Kami mengetah
(keadaan) mereka dan Kami sekali-kali tidak jaulari(d
mereka) (QS Al-A'raf: 6-7).

Ketiga, mengimani adanya surga dan neraka; eteau
merupakan tempat kembali yang abadi bagi makhl@n(sia
dan jin). Surga adalah tempat keni’'matan yang ta&ed oleh
Allah bagi orang-orang mukmin yang bertakwa, yaagrban
kepada apa yang diwajibkan oleh Allah atas mereiereka
menaati Allah dan Rasul-Nya. Di dalam surga tertidnes-
macam-macam keni'matan yang belum pernah mata
memandang, belum pernah telinga mendengar dalum
tergores dalam hati manusia. Allah SWT berfirmaangy

artinya:
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjak
amal saleh mereka itu adalah sebaik-baik makhlEadan
bagi mereka di sisi Tuhan mereka adalah surga ‘paimgy
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekaathm.
Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridiEada-
Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orsadgit
kepada Tuhannya (QS Al-Bayinah: 7-8). Dan firmaraNy
Maka seorangpun tidak mengetahui apa yang diseniamy
untuk mereka, vyaitu (bermacam-macam ni'mat) yang
menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terapdap
yang telah mereka kerjakan (QS As-Sajadah:17).

Adapun neraka adalah tempat azab yang disediAkah
SWT bagi orang-orang kafir dan zalim, yang kafipkea-Nya
dan mendurhakai para rasul-Nya. Di dalam nereka ada
bermacam-macam azab dan siksaan yang belum pernah
terlintas dalam hati manusia. Allah SWT berfirmamang
artinya:

Dan periharalah dirimu dari api neraka yang didexhauntuk
orang-orang kafir (QS Al-Imran:131); firman-Nya, nga
artinya: Sesungguhnya Kami telah menyediakan beajig
orang zalim itu neraka yang gejolaknya mengepuntekae

Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka alkaeri
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minum dengan air seperti besi mendidih yang menglskan
muka. Itulah minuman yang paling buruk dan temgttahat
yang paling jelek (QS Al-Kahfi: 29). Dan firman-Nygang
artinya: Seungguhnya Allah melaknat orang-orangr kddn
meyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala Kagra
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; merekak tid
memeperoleh seorang pelindungpun dan tidak (pelajasg
penolong. Pada hari ketika muka mereka dibolak<kaii
dalam neraka, mereka berkata: Alangkah baiknyaaikath
kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada R@38I Al-
Ahzab:64-65).

Iman kepada hari akhir membuahkan hikmah-hikmah
antara lain:

Pertama, sangat ingin berbuat taat karena naeaglpahala
pada hari itu.

Kedua, takut berbuat ma’siat dan takut ridhpakia ma’siat
karena takut akan siksaan pada hari itu.

Ketiga, menghibur orang mukmin tentang urusamia
yang luput daripadanya dengan mengharap keni’neathimat
dan pahalanya.

Orang-orang kafir sungguh mengingkari habddegkitan
(ba’ats) sesudah mati dengan beranggapan bahwia hialak
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mungkin. Anggapan ini batil, kebatilannya ditunjakkoleh
syari’at, fakta indrawi, dan akal.

Adapun dalil syri'at, maka Allah SWT telakerbrman,
yang artinya: Orang-orang yang kafir mengatakanwbah
mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan, kemodakan
diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakang
demikian itu adalah mudah bagi Allah. (QS At-Taghhaby?).

Dan semua kitab yang turun dari langit sepakatndathel
demikian.

Dan adapun indrawi, maka Allah telah membpatkan
kepada hamba-hamba-Nya hal menghidupkan orang-orang
mati di dunia ini. Dalam surat Al-Bagarah terdapaflima)
contoh tentang hal demikian, yaitu:

Contoh pertama, kaum nabi Musa AS mereka berkata
kepadanya: Kami tidak akan beriman kapadamu seaingg
kami melihat Allah dengan mata kepala. Lalu Allaws
mematikan mereka, kemudian Dia menghidupkan mereka.
Dalam hal demikian, Allah SWT berfirman kepada Bianail,
yang artinya: Dan (ingatlah) ketika kamu berkataahal
Musa, kami tidak akan beriman kepadamu sehinggai ka
melihat Allah dengan mata kepala. Maka kamu disampétr,
sedang kamu melihat (mengalami peristiwa itu). Keia
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Kami bangkitkan sesudah kamatianmu itu agar kamu be
syukur (QS Al-Bagarah: 55-56).

Contoh kedua, dalam kisah orang yang terbunuh yang
diperseilisihkan oleh Bani Israil. Lalu Allah SWTemerin-
tahkan mereka menyembelih seekor sapi, kemudiarkaer
memukulnya dengan sebagiannya agar Allah membku ta
mereka tentang orang yang telah membunuhnya. Dhkm
yang demikian Allah SWT berfirman, yang artinya:

Dan (ingatlah) ketika kamu membunuh seorang maniadia
kamu saling menuding dalam kejadian itu. Dan Allah
menampakkan apa yang kamu sembunyikan. Lalu Kami
katakan: Pukulah dia dengan sebagiannya (anggaianba
sapi). Demikianlah Allah menghidupkan orang-orangtim
Dan Dia memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kedesar
Nya, agar kamu berfikir’(QS Al-Bagarah:72-73).

Contoh ketiga, dalam kisah orang-orang yang kelgmi
kampung halaman mereka karena takut mati, sedangkan
mereka beribu-ribu jumlahnya. Lalu Allah SWT merkati
mereka, dan kemudian Dia menghidupkan mereka. DakEm
demikian, Allah SWT berfirman, yang artinya: Apakiedmu
tidak memperhatikan orang-orang yang keluar damkang
halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jum&hny
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karena takut mati; maka Allah berfirman kepada keere

matilah kamu, kemudian Allah menghidupkan mereka.

Sesungghunya Allah mempunyai karunia terhadap neanus
tetapi kebanyakan manusia tidak besyukur (QS AlaBaty
243).

Contoh keempat, dalam kisah orang yang melaluinaegang
sudah mati, lalu ia menjauhkan diri agar negerditudupkan
kembali oleh Allah SWT. Lalu Allah SWT mematikaniad
selama seratus tahun, kemudian Dia mengkéhya.
Dalam hal demikian Allah SWT berfirman, yang arnytau
apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang medaktu
negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapiya
berkata :Bagaimana Allah menghidupkan negeri inelsk
roboh? Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun
kemudian menghidukannya kembali. Allah bertanya:
Berapakah lamanya kamu tinggal di sini? la menjavé&ya
telah tinggal di sini sehari atau setengah hatatAberfirman:
Sebenarnya kamu telah tinggal di sini 100 (seratabun
lamanya. Lihatlah makanan dan minuman yang belugn la
berubah dan lihatlah keledaimu (yang telah menjalding-
belulang). Kami akan menjadikan tanda kekuasaamiK
bagi manusia, dan lihatlah tulang-belulang keledtai,
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bagaimana Kami menyusunya kembali, kemudian Kami
menutupinya dengan daging. Maka tatkala telah nyata
kepadanya, ia pun berkata : saya yakin bahwa Allaha
Kuasa atas segala sesuatu (QS Al Bagarah: 259).

Contoh kelima, dalam kisah Nabi Ibrahim al-Kihdetika
dia memohon kepada Allah SWT agar memperlihatkan
kepadanya cara bagaimana menghidupkan orang-oratig m
Lalu Allah SWT menyuruhnya menyembelih empat ekor
burung dan memotong-motongnya menjadi beberapaaagi
yang terpsah-pisah di atas bukit yang ada di gekia
kemudian Nabi Ibrahim AS memanggilnya. Maka bagian-
bagian itu satu sama lain bergabung kembali damandat
kepada Nabi Ibrahim dengan segera. Dalam hal yamgkehn
Allah SWT berfirman, yang artinya:
Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata: Ya Tuhankurlipat-
kanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan -orang
orang mati. Allah berfirman: Apakah kamu belum pgsa?
Ibrahim menjawab: Saya telah percaya, tetapi agaaimbah
tetap hati saya. Allah berifirman: (Kalau demikiambillah
empat ekor burung, lalu jinakkanlah burung-bururg i
kepadamu, kemudian letakkanlah tiap-tiap ekor ddapya
di atas tiap-tiap bukit. Sesudah itu panggillahubgrburung
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itu, niscaya burung-burung itu akan datang kepaddemgan
segera. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha PerkasaMaba
Bijaksana (QS Al-Bagarah: 260).

Maka contoh-contoh indrawi yang faktual ini noe-
jukkan kemungkinan dihidupkannya kembali orang-gran
mati. Dan telah disyaratkan mu’jizat-mu’jizat Naba putra
Maryam, yang telah dijadikan Allah SWT dalam menghi
dupkan orang-orang mati dan mengeluarkan mereka dar
kuburan dengan izin Allah SWT.

Adapun akal menunjukkan kemungkinan adahga
kebangkitan itu, maka ada dua alasan:

Pertama, sesungguhnya Allah SWT adalah pentangit
dan bumi dan segala yang ada di dalam keduanyad#u
penciptaannya sebagai permulaan, sedangkan yakgabkar
memulai penciptaan itu, tentu Dia yang berkuasaukunt
mengembalikannya. Firman-Nya, yang artinya:

Dan Dia-lah yang menciptakan makhluk pada permulgean
kemudian mengulanginya (menghidupkannya kembalgn D
itu lebih mudah bagi-Nya (QS Yunus: 4). Dan firmdya,
yang artinya: Sebagimana Kami telah memulai peaaipt
yang pertama begitulah Kami mengulanginya. Itulalatis
janji yang pasti Kami tepati. Sesungguhnya Kami-amg
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akan melaksanakannya (QS Al-Anbiya: 104). Dan Allah
berfirman dengan menyanggah/memberi jawaban kepada
orang yang mengingkari penghidupan kembali tulang-
belulang, padahal tulang belulang itu sudah hanaluh:
Katakanlah: la akan dihidupkan oleh Tuhan yang men-
ciptakan yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahuilgsega
makhluk-Nya (QS Yasin 79).

Kedua, sesungguhnya bumi itu mati, tidala suatu
pohonpun yang hijau padanya. Lalu Dia menurunkandiai
atasnya, maka hiduplah bumi itu. Padanya berbagaiam
tumbuhan hijau yang indah. Dan Tuhan yang berkuasa
menghidupkan orang-orang mati. Allah SWT telahibedn,
yang artinya: Dan sebagian dari tanda-tanda (kelasNya
bahwa kamu melihat bumi itu kering dan tandus, neabila
Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia akan lraigelan
subur. Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkan tepat d
menghidupkan orang mati. Sesungguhnya Dia Maha &Kuas
atas segala sesuatu (Fushshilat: 39). Dan firmax-Ngng
artinya:

Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak matriga,
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon bligrbiji
tanaman yang diketam, dan pohon kurma yang tingggt
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yang mempunyai mayang yang bersusun, untuk merggedki
bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengaitua
tanah yang mati (kering). Seperti itulah terjadikgdangkitan
(QS Qaf: 9-10).

Dan iman kepada hari akhir diikuti dengaram kepada
segala yang terjadi setelah mati, seperti fitnabbuk, azab

kubur dan ni’'mat kubur.

a. Fitnah (Cobaan/Pertanyaan) dalam Kubur

Fitnah kubur adalah mayat ditanyai setelah damdéan
tentang Tuhannya, agamanya, dan nabinya. Maka Allah
meneguhkan iman orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu (kalimatun thayyibah). Latang
mukmin itu menjawab: Tuhanku adalah Allah; agamaku
adalah Islam; dan nabiku adalah Muhammad SAW. dan
Allah menyesatkan orang-orang zalim, maka orangr kaf
menjawab: Ha ha, aku tidak tahu, aku mendengargeran
orang mengatakan sesuatu, maka aku mengatakanlaya pu

b. Azab dan Ni'mat Kubur
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Adapun azab kubur itu diperuntukkegi orang-orang
zalim dari golongan orang munafik dan orang kafitah SWT
berfirman, yang artinya:

.... Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat caagg
zalim (berada) dalam tekanan sakaratul maut, sedaalgikat
memukul tangan mereka (sambil Dberkata): Keluarkanla
nyawamu. Pada hari ini kamu dibalas dengan sikgaag sangat
menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhAtap
(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu lusela
menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya (QS AbAN96).
Dan firman-Nya, yang artinya:

Kepada mereka ditampakkan neraka pada pagi dangpedan
pada hari terjadinya kiamat, ( dikatakan kepadeekee)

Masukkan Firaun dan kaumnya ke dalam azab yangas&egas
(QS Al- Mukmin: 46). Dan dalam sahih Muslim daridea Zaid
bin Sabit dari Nabi SAW, beliau bersabda: Maka daarya kamu
tidak akan bersembunyi, tentu aku berdo’a kepadzhAdgar Dia
membuat kamu mampu mendengar azab kubur yang algade
ini. Kemudian beliau menghadap seraya berkata:iri®enhglah
kamu kepada Allah dari azab api neraka. Merekaabarkami
berlindung kepada Allah dari azab api neraka. Ldébi SAW
bersabda: Berlindunglah kamu kepada Allah dari akabur;
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mereka berkata: Kami berlindung kepada Allah daabakubur.
Nabi SAW bersabda: Berlindunglah kamu kepada Altri
segala fitnah, baik yang tampak maupun yang tersegmb
Mereka berkata: Kami berlindung kepada Allah dagada fitnah,
baik yang tampak maupun yang tersembunyi. Nabi SAW
bersabda: Berlindunglah kamu kepada Allah dariahtrDajjal.
Mereka berkata: Kami berlindung kepada Allah digmah Dajjal.
Adapun ni'mat kubur itu diperuntukkan bagi ayasrang
mukmin yang benar imannya. Alllah SWT berfirman,nga
artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakbarTkami
adalah Allah kemudian mereka meneguhkan pendirinaneka,
maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan atek@m):
Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamwusansedlih;
dan gembirakanlah mereka dengan (memperoleh) yargatelah
dijanjikan Allah kepadamu (QS Fussilat:30). DanaAlberfirman,
yang artimya:
Maka mengapa ketika nyawa sampai pada kerongkopgaahal
kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih dekat kegoagh daripada
kamu tetapi kamu tidak melihat. Maka mengapa jikenl tidak
dikuasai (oleh Allah)? Kamu tidak mengembalikan awg itu
(kepada tempatnya), jika kamu orang-orang yamab Adapun
jilka dia (orang yang mati) termasuk orang yang khtean
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(kepada Allah), maka dia memperoleh ketentraman regeki
serta kenikmatan surga (QS Al-Wagia’ah: 83-89).

Dari Barra bin Azib RA bahwa Nabi SAW telah bersalientang
orang mukmin apabila menjawab pertanyaan keduaikaaldi
dalam kuburnya: Sang penyeru dari langit menyerusanwa
hamba-Ku sungguh benar, maka hamparkanlah diaudgayserta
bukakanlah pintu surga bagi dia. Sang penyeru éndatangi dia
dengan membawa wangi-wangian yang harum dan mejkpan
dia dalam kuburnya sejauh mata memandang (HR Ahwlbd,
Daud, dalam hadist yang panjang).

Suatu kaum dari golongan yang menyimpang telefesat, lalu
mereka mengingkari azab kubur dan keni’'matannyagalen
beranggapan bahwa hal itu tidak mungkin karenaeb&mgan
dengan kenyataan. Mereka mengatakan: Seandainyat ntay
diperiksa dalam kuburnya, tentu ia ditemukan sebzmza
adanya sedang kubur itu tidak berubah karena melaastidak
pula berubah karena menyempit. Anggapan itu baghurut
syara’, fakta indrawi, dan akal.

Menurut syara’, dalil-dalil yang menunjukkan adaiayab
dan ni'mat kubur telah dikemukakan terdahulu. Dakedis Sahih
Bukhari dari hadis ibnu Abbas RA, dia berkata: Nakrnah

keluar dari pintu gerbang kota, lalu beliau men@dersgiara orang-
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orang yang sedang disiksa dalam kuburnya. Dan ulisab dalam
hadis bahwa salah seorang di antara keduanya Ilbelakici dari
kencingnya dan yang lainnya selalu mengadu domieadfitnah.
Dalam riwayat Muslim: la tidak bersuci sesudah keg.c
Adapun berdasarkan fakta indrawi, makengrorang yang
tidur dapat bermimpi bahwa ia berada di tempat yiaiag dan
indah, di dalamnya ia dapat bersenang-senang;iatharada di
tempat yang sepi dan sempit, di dalamnya ia raekasakitan.
Padahal begitu ia terbangun dari mimpinya, ia ma&tada di
tempat tidurnya, di kamarnya sebagaimana adanya.tiDar itu
adalah saudara mimpi. Oleh karena itu Allah SWT ansakannya
wafat. Allah SWT berfirman, yang artinya: Allah nggenggam
jiwa (orang) ketika matinya (mengenggam) jiwa (@aryang
belum mati di waktu tidurnya. Maka Dia menahan jij@aang)
yang telah Dia tetapkan kematiannya dan melepagkanyang
lain sampai waktu yang ditentukan (QS Az-Zumar: 42)
Selanjutnya menurut akal, orang yang tidur]ama
tidurnya bermimpi yang benar-benar sesuai denganyataan.
Bisa saja ia bermimpi melihat Nabi SAW menurut teya.
Barangsiapa yang bermimpi melihatnya menurut siggtmrmaka
mimpinya itu benar. Sekalipun demikian, orang ydiuyr di
kamarnya itu tetap ada di atas tempat tidurnydy giari apa yang
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dia mimpikan. Apabila hal ini dapat (mungkin) telijali dunia,
maka apakah tidak mungkin terjadi di akhirat?

Adapun sandaran mereka tentang anggagseken bahwa
seandainya mayat itu diperiksa dalam kuburnya,ulehnt ia
ditemukan sebagaimana adanya, sedangkan kuburidak t
berubah menjadi luas dan tidak pula berubah mergatpit,
maka jawabannya antara lain:

Pertama, bahwasanya tidak boleh mempertentargha yang
tercantum dalam syara’ dengan semacam kesamaramfem
yang batil ini. Seandainya orang yang membantabetar-benar

memikirkan apa yang tercantum dalam syara’ niscaya

mengetahui salahnya kesamaran-kesamaran ini. PRepata

mengatakan: Banyak orang yang mencela perkataan lyamar,
sedangkan bahayanya itu timbul dari pemahaman salag.
Kedua, alam barzakh termasuk urursan yang gaily yidak
terjangkau oleh indra. Dan seandainya alam barztakldapat
dijangkau oleh indra, tentu hilanglah faedah imapdda yang
gaib dan tentulah menjadi sama orang-orang yanmaerkepada
yang gaib dan orang-orang yang ingkar dalam reearxannya.
Ketiga, sesungguhnya azab dan ni'mat kubumpgeigan dan
kesempitan kubur itu hanya dapat dijangkau/dialaleh mayat
itu sendiri, bukan oleh orang lain. Dan hal ini agdimana orang

66 %i(lk/;ci‘f[am



bermimpi dalam tidurnya, bahwa ia berada dalam ymmgpit dan
sepi/menakutkan atau berada pada suatu tempat Igtuaga,
sementara orang yang berada di sekitarnya tidaihatgleristiwa

itu dan tidak merasakannya. Ketika Nabi SAW berdiiengah-
tengah para sahabatnya, beliau diberi wahyu. Ladlia
mendengar wahyu itu, sedangkan para sahabatnys tida
mendengar wahyu tersebut. Dan boleh jadi malaikainenjelma

di hadapannya sebagai seorang laki-laki, lalu ratliki berbicara
dengannya, sedangkan para sahabat tidak melihaikatakadi
dan tidak pula mendengarnya.

Keempat, sesungguhnya jangkauan makhluk itatesh karena
Allah SWT telah memberi kemampuan kepada merekakunt
menjangkaunya. Akan tetapi mereka tidak mungkin jamgkau
segala sesuatu. Maka langit yang tujuh dan bumirdakhluk
yang ada di dalamnya serta segala sesuatu bertasbé#r-benar
secara hakiki dengan memuiji Allah SWT. TerkadangrASWT
membuat siapa saja yang Dia kehendaki di antarahloiaklya
mampu mendengarnya. Meskipun demikian, kita tdshii2alam
hal ini Allah SWT berfirman, yang artinya:

Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang ada di ndaja
bertasbih kepada Allah. Dan tak ada sesuatupun imkela
bertasbih dan memuiji-Nya, tetapi kamu sekalianktideengerti
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tasbih mereka (QS Al-Isra: 44). Demikian pula sgetgetan dan
bangsa jin berkeliaran pulang pergi di muka bunain Dangsa jin
mendatangi Rasulullah SAW dan mendengar bacaangeekan
kembali kepada kaum mereka sebagai pemberi peamgsmun
demikian, mereka tidak menampakkan diri kepada Kitdam hal
ini Allah SWT berfirman, yang artinya:

Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dagiipu oleh
syetan sebagaimana ia telah mengeluarkan ibu bapalan
surga; ia menanggalkan dari keduanya pakaian umekper-
lihatkan kepada keduanya auratnya. Sesungguhnyadaia
pengikut-pengikutnya melihat kamu dari suatu tenyaaity kamu
tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami teiehjadikan
syetan-syetan itu pemimipin-pemimpin bagi orangigrayang
tidak beriman (QS al-A'raf: 27). Apabila makhluki itidak dapat
menjangkau segala apa yang ada, maka mereka tideh b
mengingkari perkara-perkara yang gaib yang sudati pdanya,

meskipun mereka tidak dapat menjangkaunya.
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menakdirkan ukuran-ukuran segala makhluk sebeluan Di
IMAN KEPADA TAKDIR menciptakan langit dan bumi dengan jarak 50.000rtah
3. Mengimani bahwa semua yang ada (makhluk) tidan a
Katall dengan dathatkandJlal adalah takdir Allah SWT bagi terjadi kecuali dengan kehendak Allah SWT, baikatseg

segala alam, menurut ilmu-Nya yang mendahuluinyatdatutan yang ada berkaitan dengan perbuatan-Nya ataupun

hikmah-Nya. Iman kepada takdir mengandung 4 (eniyazdz) berkaitan dengan perbuatan makhluk. Allah SWT
1. Mengimani bahwa Allah SWT mengetahui segala sesuatu berfirman dalam hal yang berkaitan dengan perbuatan
baik secara global maupun secara rinci, pada mesa a Nya. Artinya: Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia
kehendaki dan Dia pilih (QS Al-Qashas: 68). DanaAll

SWT berfirman yang artinya: Demikianlah, Allah lbeat

dan masa abadi, baik hal itu berkaitan dengan|-BRe
(perbuatan-perbuatan)-Nya atau-pun berkaitan dengan
perbuatan hamba-hamba—Nya. menurut apa yang Dia kehendaki (QS Ali Imran:40)
2. Mengimani bahwa Allah SWT telah mencatat semua itu Dan firman-Nya, yang artinya: Dialah yang membentuk
dalam Lauh Mahfud. Dalam kedua masalah ini, Allah kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya (@S Al
Imran: 6). Allah SWT berfirman dalam hal yang béda

dengan perbuatan makhluk. Artinya: .... Kalau Allah

SWT Dberfirman, yang artinya: Apakah kamu tidak
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa

saja yang ada di langit dan di bumi. Sesungguhyay y menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada

demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mdhf

Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah baghAlla
(QS Al-Hajj: 70). Dan dalam hadis Sahih Muslim dari
Abdullah bin Amr bin Ash RA, ia berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah SAW bersabda: Allah htela
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mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka memienang
.... (QS An-Nisa: 90). Dan firman-Nya, yang artin{zan
kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak
mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa y
mereka ada-adakan (QS Al-An'am:137).
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4. Mengimani bahwa semua yang ada (alam) itu mékhlu
Allah SWT dengan segala dzatnya, sifatnya, dankgera
geriknya. Allah SWT berfirman yang artinya: Allah
menciptakan segala sesuatu dan Dia memeliharaasegal
sesuatu (QS AZ-Zumar: 62); firman-Nya, yang artinya
dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rap@$a (
Al Furgan: 2). Dan Dia berfirman tentang Nabi-Nya
Ibrahim AS, bahwa beliau telah berkata kepada kgamn
Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apg yan
kamu perbuat itu (QS Ash-Shaffat: 96).

Iman kepada takdir menurut apa yang tetami
gambarkan tidak menafikan bahwa hamba Allah memguny
kehendak dalam perbuatannya yang bersifat maaasuk
(pilihan) dan mempunyai kemampuan akan hal ituetkar
syara’ dan kenyataan menunjukkan adanya bukti rignieal
itu.

Adapun menurut syara’, maka Allah SWT Hhela
befirman, yang artinya:”...Maka barangsiapa yang meng
hendaki, niscaya ia tempuh jalan kembali kepadaamoya
(QS An-Nisa: 39); firman-Nya .... maka datangilaimata
tempat bercocok tanam itu bagaimana saja kamu Keken
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(QS Al-Bagarah:223). Dan firman-Nya tentang
kemampuan, yang artinya: Maka bertakwalah kamu deepa
Allah  menurut kesanngupanmu (kemampuanmu) dan
dengarlah serta ta’atlah .... (At-Taghabun:16). Damdn-
Nya, yang artinya: Allah tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. la menupa
(dari kebajikan) yang diusahakannya dan mendaksa gdari
kejahatan) yang dia kerjakan .... (QS Al-Bagarah:)286

Adapun menurut kenyataan, setiap manusiagetahui
bahwa ia mempunyai kehendak dan kesanggupan/ wenga
keduanya ia berbuat; dengan keduanya pula ia tieéakuat
(meninggalkan) serta membedakan antara apa ygaditatas
kehendaknya, seperti berjalan, dan apa yang teljakan
karena kehendaknya seperti gemetar. Akan tetapenkizk
manusia dan keanggupannya/kemampuannya itu tesjadi
kehendak dan kekuasaan Allah SWT, karena firmamahAll
SWT yang artinya: (Yaitu) bagi siapa di antara kayamg
mau menempuh jalan yang lurus. Dan kamu tidak dapat
menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali Allah kefaki,
Tuhan semesta alam (QS At-Takwir: 28-29); dan karen

semua alam ini adalah milik Allah SWT maka tidakamak
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terjadi sesuatupun dalam milik-Nya tanpa ilmu-Nyand
kehendak-Nya.

Iman kepada takdir sebagaimana yang tedati jelaskan
tidak memberi hujjah kepada manusia untuk meniggalk
kewajiban-kewajibannya atau berbuat maksiat. Olalerka
itu, hujjahnya terhadap itu adalah batil, kareresah-alasan
antara lain:

Petama, firman Allah SWT, yang artinya: Oramghg yang
mempersekutukan, akan mengatakan: Jika  Allah
mengehendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kaak tian
mempersekutukan-Nya dan tidak pula kami mengharamka

barang sesuatu apapun. Demikian pula orang-oramgy ya

sebelum mereka merasakan siksaan Kami. Katakanlah:

Adakah kamu mempunyai suatu pengetahuan sehinggs da
kamu mengemukakannya kepada Kami? Kamu tidak
mengetahui persangkaan belaka, dan kamu tidakhkaiya
berdusta (QS Al-An’am: 148). Dan seandainya mereka
berhujjah dengan takdir, niscaya Allah tidak mekasa
siksaan-Nya.
Kedua, firman Allah SWT, yang artinya:

(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa derit
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidakakdan
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bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rpata
itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bgales(QS
An-Nisa: 165). Dan sendainya takdir itu bisa mengdsan
bagi para pembangkang, tentu itu akan terhindamikeasudah
diutusnya para rasul, karena pembangkang sesudalsmuya
mereka itu terjadi atas takdir Allah SWT.

Ketiga, apa yang diriwayatkan oleh Bukhari damshn
lafal Bukhari dari Ali bin Abi Thalib RA, bahwa NalsAW
telah bersabda: Tidak ada seorangpun di antara kacwali
tempatnya telah ditentukan di syurga. Lalu seorakglaki
yang dari kaumnya itu bertanya: Apakah kita tidaksandar
saja pada takdir, hai Rasulullah SAW. Beliau raemab:
Tidak, beramallah kamu, karena setiap orang akandhh-
kan. Kemudian beliau membaca yang artinya: Adapgamg
yang memberikan (hartanya di jalan Allah) .... (QSLAlIl:
5). Dan dalam lafal Muslim, artinya: Maka masingsmg di
mudahkan bagi apa yang diciptakan untuknya. Makai Na
SAW menyuruh beramal dan melarang bersandar pkda.ta

Keempat, sesugguhnya Allah SWT menyuruh dan naredg
hamba-Nya serta Dia tidak membebaninya kecualiumgn
kesanggupannya. Allah SWT berfirman, yang artinyak/
bertaqwalah menurut kesangupanmu .... (QS AT-Thaghabu
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16). Dan Allah SWT berfirman, yang artinya: Allaldak
membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya
(QS Al-Bagarah: 286). Seandainya manusia itu dgakguk
berbuat, tentu ia dibebani dengan apa yang tidstkaselengan
kesanggupannya. Ini batil. Oleh karena itu, apahilberbuat
maksiat karena tidak tahu atau lupa atau dipaksh oftang
lain, maka ia tidak berdosa, karena ia mengalanm.uz

Kelima, sesungguhnya takdir Allah SWT iteropakan
rahasia yang tersembunyi, ia tidak dapat diketdmauali
setelah terjadi apa yang ditakdirkan itu, sedangekdak
manusia terhadap apa yang akan diperbuatnya itaahetui
perbuatannya. Maka kehendaknya untuk berbuat tidak
berdasar kepada pengetahuannya tentang takdir, Adabna
itu gugurlah alasannya dengan takdir, karena tatik alasan
bagi seseorang dalam hal apa saja yang tidak Hikietga.

Keenam, sesungguhnya kita melihat manusengm
inginkan urusan dunia yang sesuai baginya hingga ia
memperolehnya; ia tidak berpaling kepada apa yaak t
sesuai dengannya. Kemudian dia berhujjah (berglatdam
penyimpangannya itu dengan takdir. Maka mengapa ia
menyimpang dari apa yang memberi manfaat jagin
dalam urusan dunianya kepada apa yang merugikannya,
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kemudian ia berdalih dengan takdir. Maka bukankahdioa
urusan itu sama?
Ambillah sebuah contoh yang dapat memperjptakara
itu.
Seandainya di hadapan manusia ada dua jalan,)jjafanpertama
menuju ke suatu negeri yang seluruhnya dilandadealen yang
meliputi pembunuhan, kerakusan, perampasan baraagp
ketakutan, dan kelaparan, dan jalan kedua menugtu suegeri
yang seluruhnya penuh dengan keteraturan, keanyamgnstabil,
kehidupan yang lapang penghargaan terhadap jiveaanf dan

harta, maka jalan yang manakah yang akan ia tempuh?

Sesungguhnya ia akan menempuh jalan yang keduanyangju
negeri yang tertib dan aman. Tidak mungkin selarmaosang
yang berakal siapapun akan menempuh jalan yangjmaegeri
yang penuh kekacauan dan ketakutan, dan ia berdaligan
takdir. Maka mengapa dalam urusan akhirat ia menérjgan ke
neraka, bukan jalan ke syurga dan dia berdalihalerakdir? Dan
contoh lain: Kita melihat orang sakit disuruh minoivat, lalu ia

memakan yang memudharatkannya , lalu ia meniggajiean

padahal dirinya menyukainya. Semua itu untuk mencar

kesembuhan dan keselamatan. Dan tidak mungkin ggaen

minum obat atau makanan yang dapat memudharatkalatyaa
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berdalih dengan takdir. Maka mengapa manusia itniggalkan
apa yang disuruh Allah dan Rasul-Nya atau mengamjapa yang
dilarang Allah dan Rasul-Nya kemudian ia berdaliangan
takdir?

Ketujuh, sesungguhnya orang yang berdalih detedatir dalam
meninggalkan segala kewajiban atau mengerjakariaseggksiat
seandainya ia dianiaya oleh seseorang, lalu diahdoia atau
kehormatannya, kemudian orang itu berdalih dengladirt sambil
mengatakan: Jangan mencelaku, karena pengankayaan
terjadi dengan takdir Allah, maka ia tidak  aka@nerima alasan
itu. Maka bagaimana ia tidak menerima alasan dertghkdir
dalam penganiayaan orang lain terhadap dirinya ndala
menganiaya hak Allah SWT?

Diriwayatkan bahwa Amirul Mukminin Umar bin KhateRA
menerima pengaduan seorang pencuri yang berhakiodgpo
tangannya, maka beliau menyuruh memotong tangarirsia.
pencuri itu berkata: Sebentar, Wahai Amirul Mukmjnaku ini
mencuri hanya karena takdir Allah. lalu Umar merghvwkami

juga memotong tanganmu hanya karena takdir Allah.
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Hikmah Beriman kepada Takdir

Pertama, bersandar kepada Allah SWT ketika me-
ngerjakan asbab; orang yang beriman tidak bersakepada
asbab itu sendiri karena segala sesutau berlakutaidir Allah
SWT.

Kedua, seseorang tidak akan mengagumi dirinyairsend
tatkala tujuannya tercapai karena keberhasilantwyanerupakan
suatu nikmat dari Allah SWT yang menakdirkan askalbaikan
dan keberhasilan. Mengagumi diri sendiri akan meahkbia lupa
mensyukuri nikmat ini.

Ketiga, ketentraman dan ketenangan jiwa dengan ber
lakunya takdir Allah SWT atas dirinya. Maka dia atkd akan
gelisah karena keinginannya tidak tercapai atau peeoteh
sesuatu yang tidak disenanginya karena semua itakbeatas
takdir Allah SWT yang bagi-Nya-lah kerajaan landé&n bumi.
Tidak mustahil takdir itu ada. Dalam hal ini AII&WT berfirman,
yang artinya: Tiada suatu bencanapun yang menimpa dan
tidak pula yang menimpa dirimu sendiri melainkalal tertulis
dalam kitab (Lauhul Mahfudh)) sebelum Kami menraginnya.
Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah.

(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangarduka

cita terhadap apa yang luput dari kamu dan supagaukjangan
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terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nyaa#temu. Dan
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombongrdambangga
kan diri (QS Al_Hadid: 42 — 43).
Nabi Muhammad SWA bersabda, yang artinya:
Heran urusan mukmin. Sesungguhnya segala uruseaemigiah
kebaikan. Dan itu hanya terdapat pada orang mukdika ia
mendpat kesenangan, ia bersyukur, maka hal itu pakan
kebaikan baginya. Dan jika ia mendapat kesusal@abgisobar,
maka hal itupun merupakan kebaikan baginya (HR sl

Ada dua golongan telah tersesat dalam berimandikepa
takdir. Pertama, golongan Jabariyah yang mengatdledwa
manusia dipaksa untuk berbuat, sedangkan ia tidakpunyai
kehendak dan tidak pula mempunyai kekuasaan. Kepghangan
Qadariyah yang mengatakan bahwa manusia bebas bathiat
dengan kehendaknya dan kekuasaannya, sedangkamdikhe
Allah SWT dan kekuasaan-Nya tidak ada pengaruhnya.

Jawaban terhadap golongan pertama (Jabariyah) ber-
dasarkan hukum syara’ dan kenyataan. Adapun meiwuuim
syara’, Allah SWT SWT telah menetapkan bagi hampa-N
kehendak di samping amal perbuatan. Allah SWT tmeain, yang
artinya: Di antaramu ada orang yang menghendakiak@S Ali
Imran: 152) dan Firman-Nya, yang artinya: Dan katddh:
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Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. Maka barapgsyang
ingin (beriman), hendaklah ia beriman dan barapgsieang ingin
(kafir), biarlah dia kafir. Sesungguhnya Kami telaenyediakan
bagi orang-orang zalim itu neraka yang gejolaknyangepung
mereka (QS Al-Kahfi: 29). Dan firman-Nya, yang ayg:
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, makalatatauntuk
dirinya sendiri dan barangsiapa yang mengerjakgah&en,
maka itu akan menimpa dirinya sendiri; dan sekali-kdaklah

Tuhanmu menganiaya hamba-hamba-Nya (QS Al-Fushishia
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TUJUAN AQIDAH ISLAM

Berpegang kepada aqgidah Islam bertujuan antara lain
Pertama, mengikhlaskan niat dan beribadat kepatih AWT
saja karena Dia-lah Sang Pencipta; tidak berseraka tujuan
ibadat itu hanya kepada Allah SWT saja. Kedua méadiean
akal dan pikiran dari kekacauan yang tak menentbaaldari
kosongnya hati dari agidah ini. Sesungguhnya oyamg kosong
hatinya dari agidah ini, hatinya kosong dari segajgdah dan
menyembah benda kongkrit saja atau hatinya kacdamda
kesesatan agidah dan khurafat. Ketiga, ketenangyea lan
pikiran, maka tidak ada kegelisahan dalam jiwa tdak ada
kegoncangan dalam pikiran karena agidah ini menggian
orang mukmin dengan Khaliknya. Dia rela dengan-Nghagai
Tuhan, Pengatur, Hakim, dan Pembuat syari'at. Md&agan
takdir-Nya, hatinya menjadi tenang dan hatinyaukabuntuk Is-
lam. Karena itu, ia tidak mencari pengganti daars Keempat,
selamat tujuannya dan amalnya dari penyimpangaanddder-
ibadat kepada Allah SWT atau bermuamalah denganhloiak
lainnya karena di antara dasar-dasar agidah Istamadalah
beriman kepada para rasul, termasuk mengikuti jdiaup

mereka dalam bertujuan dan beramal. Kelima, tegam loer-
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sungguh-sungguh dalam segala urusan, di mana orakigin itu
tidak akan menyia-nyiakan kesempatan untuk berasadth
kecuali ia memanfaatkannya untuk itu karena merghaahala.
Dan ia tidak melihat suatu tempat dosa kecuali enjauhinya
karena takut akan siksa karena di antara dasar-dgstah Islam
itu adalah beriman kepada hari kebangkitan dan gearibalasan
atas segala amal perbuatan. Allah SWT telah beafirnyang
artinya: Dan setiap orang memperoleh derajat-de(agambang)
dengan apa yang mereka kerjakan. Dan Tuhanmu tetajah
dari apa yang mereka kerjakan (QS Al-An’am: 132anDNabi
SAW telah menganjurkan tujuan ini melalui sabdanyang
artinya: Orang mukmin yang kuat lebih baik dan Hedisukai
Allah daripada orang mukmin yang lemah. Dan dalagak
kebaikan, bersikap tamaklah kamu terhadap apa lpanganfaat
bagimu; mintalah perolongan kepada Allah; jangankamu
merasa lemah. Jika kmu tertimpa sesuatu, maka natg&amu
katakan: Seandainya saya berbuat, tentulah akamibégtapi
katakanlah: Allah telah menakdirkan dan kehenda&-Nhasti
terlaksana. Maka seseungghriga (kalau) itu dapat membuka
perbuatan syetan (HR Bukhari). Keenam, membentut y@ng
kokoh, yang mengorbankan segala yang mahal dan iyamgh
dalam memantapkan agamanya dan memperkokoh semtiinga
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tanpa memperdulikan risiko yang akan menimpa-nyaukun
menuju itu. Dalam hal ini Allah berfirman, yang iaya:

Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalalg-oramg

yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudianeka

tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan hartgida mereka
di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang &efQS Al-

Hujurat: 15). Ketujuh, mencapai kebahagiaan di audan di

akhirat dengan meng-islahkan diri dan kelompok daaem-

peroleh pahala dan kemuliaan. Dalam hal ini AllANTS ber-

firman, yang artinya: Barangsiapa yang mengerjakaal saleh,
baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan larjrmaka
sesungguhynya akan Kami berikan kepadanya kehidypag

baik dan sesungguhnya akan Kami berikan balasaadkemereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telahneka

kerjakan (QS An-Nahl: 97).

Kami berharap kepada Allah, semoga berkenan me-
wujudkan sebagian tujuan agidah Islam ini bagi kaam bagi
seluruh kaum muslimin. Sesungguhnya Dia Maha Delanaagi
Maha Mulia. Segala puji bagi Allah Tuhan semestanalSemoga
Allah memberi rahmat kepada Nabi kita, Muhammadrapa

keluarganya, dan para sahabatnya.
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